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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul "Ekstremisme Dalam
Perspektif Islam (Studi Tentang Akar Pemikiran, Faktor-Faktor, Dan Solusinya)"
ini adalah 1) Apa itu ekstremisme dan bagaimana menurut Islam, 2) Mengapa
ekstremisme itu muncul dalam pandangan Islam.

Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode deskriptif dan
metode teologis. Kedua metode tersebut diharapkan dapat Memberikan gambaran
secara komprehensif tentang ekstremisme menurut pandangan Islam yang ditinjau
dari segi pemikiran dan faktor-faktor apa saja yang menjadi sebab kemunculannya
serta cara pemecahannya.

Pengertian ekstremisme sendiri adalah paham atau aliran yang bersikap
melampaui batas kebiasaan, dalam membela, menuntut sesuatu, dan yang paling
keras tuntutannya. Dan fenomena ekstremisme dalam keagamaan dari dulu
sampai sekarang adalah suatu pandangan, sikap dan perilaku kelompok agama
yang keluar dari mainstream.

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin selalu menyeru kepada I'tidal
(sikap tengah, moderasi), dan melarang ekstremisme yang dalam bahasa arabnya
dikenal dengan sebutan at-fatharruf ad-diniy (ekstremitas keagamaan). Islam
sendiri sangat tidak menyukai sikap keterlaluan dan telah memperingatkan dengan
keras agar kita tidak menganutnya. Islam juga adalah jalan tengah dalam segala
hal, baik dalam hal konsep, akidah, ibadah, perilaku, hubungan dengan sesama
manusia maupun dalam perundang-undangan.

Sedangkan ekstremisme bukanlah barang baru dalam pemikiran Ideologi
Islam. Sejarah munculnya bibit atau benih ekstrimisme bila ditelusuri dalam
kajian historis atau sejarah peradaban Islam, maka akan didapati bahwa
sesungguhnya terdapat kesamaan titik simpul (common sense) dalam orientasi
perjuangan dan pemikiran antara faham Ekstrimisme dan faham Khawarij.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah mengalih aksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain;
misalnya dari aksara Arab ke aksara latin. Berikut ini kami tampilkan transliterasi
huruf dan madd (tanda bunyi panjang) yang diterapkan dalam nama surat dan

bebarapa istilah dalam penelitian ini:

1. Transliterasi Huruf

[NO. Arab | Latin |[NO.| Arab | Latin
1. \ A 16. L th
2. @ B 17. ) zh
3. = T 18. ¢ '
4. & Ts 19. ¢ gh
5. z J 20. o f
6. z H 21. 3 q
7. & Kh 22. ] k
8. 3 D 23. d i
9. 3 Dz 24. 2 m
10. ) R 25. O n
11. J Z 26. 3 w
12. o S 27. P h
13. S Sy 28. . :
14. ua Sh 29. & y
15. U DI
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1. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal
disertai coretan horizontal (macron) diatasnya.

2. Vokal tunggal (monofinog) yang dilambangkan dengan harakat,
ditranslitersikan sebagai berikut:
a. Tanda fathah ( _ ) dilambangkan dengan huruf “a”.
b. Tanda kasrah (_._) dilambangkan dengan huruf “1”.
c. Tanda Dammah (__"_) dilambangkan dengan huruf “ u ™.

3. Vokal rangkap (diffong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat
dengan huruf, di-transliterasik-an sebagai berikut :
a. Vokal rangkap () dilambangkan dengan huruf au, seperti: Mau’izhah
b. Vokal rangkap ( ' ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti : Zuhaili.

4. Syaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda syaddah
dua kali (dobel) seperti, fissilmi, kaffah dan sebagainya.

5. AlifLam (Lam ta’rify ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun
bergabung dengan huruf syamsiyyah, antara Alif-Lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya, Al-Qur'an, An-Nahl, dan

sebagainyaz.

2 Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: Alpha
Mediatama, 2004), 35-36.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekstremisme yang dalam bahasa arabnya dikenal dengan sebutan
at-tatharruf ad-diniy (ekstremitas keagamaan), atau yang biasa disebutkan
oleh nash-nash syari’at dengan istilah ghuluw (melampaui batas), tanathu’
(sok pintar, sok konsekuen, dan sebagainya) serta fasydid (mempersulit).
Pada kenyataannya, setiap orang yang mau meneliti nash-nash ini, tentu
akan mendapatkan keterangan yang sejelas-jelasnya, bahwa Islam sangat
tidak menyukai sikap keterlaluan dan telah memperingatkan dengan keras
agar kita tidak menganutnya.

Ekstrem (ghuluw) bukanlah suatu hal baru dalam beragama
terutama Islam, akan tetapi sudah sangat lama dan berumur tua sejajar
dengan umur manusia. Perhatikanlah firman Allah:

S B 1 g3 Y Sl aly
“Wahai ahli kitab, janganlah kalian bertindak melewati batas (ghuluw)
dalam agama kalian....”. (Q.S. An-Nisa’: 171).!

Nabi Muhammad SAW juga bersabda:

ol b sall SIS IS cpm cll Lai 3 Il oS
“Waspadailah oleh kalian tindakan ghuluw dalam beragama sebab

sungguh ghuluw dalam beragama telah menghancurkan orang sebelum
kalian”. (HR. Ahmad).?

' Alquran, 4: 171.
2 1bn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz. 1, No. Hadis. 1856 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, t.t), 283.



Sikap ekstremitas (ghuluw) hanyalah keadaan jiwa yang
mengendalikan seseorang kepada penyimpangan dan melampaui batas
karena kecondongan (penyimpangan) dan hawa nafsu yang melilitnya.
Maka, kebutuhannya kepada burhan (dalil) atas sikap ekstremitas
(ghuluw) yang diperbuatnya dan kemampuannya untuk membuat
dakwaannya sebagai dalil lalu membuatnya sebagai sesuatu yang baru,
tidak ada sesuatupun yang dapat mencegahnya. Terkadang sebagian dari
mereka menghalalkan berbohong sebagai jalan atas apa yang diada-
adakan. Dan tidaklah diragukan bahwa usaha mereka memperbolehkan
berbohong pada diri mereka merupakan kunci utama dari rangkaian
perselisihan dalil yang bathil.’

Ada satu poin penting yang perlu dicamkan dari Hadis di atas,
yaitu fenomena di mana tak ada satu umat pun (yang pernah ada) yang
sepi dari kelompok-kelompok yang bertindak ghuluw (al Mughollin). Jadi,
ghuluw merupakan bencana lama yang terbukti menjadi sebab kehancuran
banyak umat. Yahudi, misalnya, sejarah menceritakan betapa banyak
kisah-kisah seputar kehadiran mereka yang sangat aktif dalam lapangan

gerakan ekstrem yang berbentuk aksi teror, kebiadaban, dan keangkuhan

3 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, ter. Futuhal
Arifin (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 135.



yang salah satunya terwujud dalam aksi mendustakan, mengintimidasi,
dan bahkan membunuh sebagian para Nabi.?

Abuya sayyid Muhammad menganggap bahwa pangkal segala
tindak teroris muncul dari sikap al ghuluw fi takfir (sikap berlebihan atau
ekstrem dalam membuat stigma kafir). Yang kebanyakan bersikap
demikian adalah muncul dari entitas salafi atau kelompok radikal yang
menisbatkan diri mereka pada salafus shalih.’

Salah satu murid Sayyid Muhammad, Kiai Thya’ Ulumiddin,
menyatakan bahwa sebenarnya dari aspek pemahaman agidah, kelompok
salafy tidak jauh berbeda dengan entitas-entitas lainnya. Demikian juga
pada aspek figihnya. Namun ada sebuah sikap keagamaan pada entitas ini
yang secara signifikan berbeda dengan yang lain, yaitu sikap al-ghuluw fi
takfir (sikap yang berlebihan atau ekstrim dalam membuat stigma kafir)
pada kelompok di luar mereka. Sikap ini berimplikasi pada metode
dakwah mereka yang tidak mengenal kompromi pada hal-hal yang berbeda
dengan manhajnya (metode atau jalannya). Kemudian mereka
menganggap kufur kelompok-kelompok yang berbeda dengan mereka.

Dari sejarahnya kelompok ini dianggap lahir dari ideology tauhid di Saudi

4 Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki, Ekstrim Dalam Pemikiran Agama: Pengaruhnya Pada
Kemunculan Tindakan Teroris dan Anarkis, ter. M. Thya’ Ulumiddin (Surabaya: Jama’ah
Dakwah Al Haramain, 2009), 17.

5 Ibid., v.



Arabia yang bernama Syekh Muhammad bin Abdul Wahab. Karenanya,
entitas ini juga populer dengan sebutan wahaby.®

Wahabisme sendiri adalah versi yang paling kaku dan paling
reaksioner di antara jenis-jenis Islam Sunni yang lainnya. Ini juga
merupakan tipe Islam yang secara tradisional dipraktikkan di Saudi
Arabia. Wahaby mengajak kepada para pemeluknya untuk menjalankan
suatu ajaran yang sangat kaku dengan cara yang tidak dilakukan oleh
cabang-cabang Islam Sunni yang lain. Penyebaran Wahabisme oleh dinasti
Sa’ud adalah suatu usaha untuk menenangkan atau menentramkan atau
memenuhi tuntutan dari konstituen mereka sendiri; akan tetapi, hal ini
menimbulkan efek yang tidak terantisipasi dari penyebaran versi Islam
yang paling tidak fleksibel tersebut ke wilayah-wilayah seperti
Afghanistan. Penting untuk mencatat bahwa Ibnu Taimiyyah, ulama yang
merekonstektualisasikan makna jikad dan kesyahidan selama masa invasi
bangsa Tartar, adalah seorang pejabat agama Islam yang beraliran
Wahaby. Tidaklah mengejutkan jika para Muslim yang terlibat dalam
berbagai aksi terorisme di Amerika Serikat, Aljazair, Mesir, Tepi Barat
dan jalur Gaza, Pakistan, India, Philipina, dan Indonesia kebanyakan
adalah para pemeluk Islam Wahabi.’

Mengapa berbagai versi Islam yang reaksioner dan ekstremis

tersebut tampak mendapat dukungan yang begitu besar dari masyarakat.

¢ Ibid., iv.
7 Ahmad Norma Permata, Agama dan Terorisme (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2005), 93.



Tampak bahwasannya gerakan kebangkitan Islam yang ekstrem tumbuh
dengan subur di tempat-tempat yang kondisi ekonominya dan politiknya
sangat buruk dan tidak berkembang. Kebangkitan Islam reaksioner tampak
paling kuat di wilayah-wilayah seperti Mesir, di mana negara yang otoriter
dikendalikan oleh seorang bekas pejabat militer. Ini juga muncul di
berbagai tempat di mana negara dan masyarakat sipilnya gagal atau tidak
pernah tampak eksis. Lebanon, Afghanistan, Aljazair, Tepi Barat, Jalur
Gaza, dan Indonesia adalah contoh-contoh dari tempat berkembang
biaknya Islam reaksioner. Kebangkitan Islam memberikan para penduduk
dari wilayah tersebut sebuah identitas, sebuah perasaan dari apa yang
diekspektasikan dan diperbolehkan dalam kaitannya dengan perilaku, dan
memfokuskan rasa marah dan frustasi dari para pemeluknya kepada musuh
yang jelas: non-Muslim.

Dengan demikian, perpecahan dan tindakan teror yang terjadi
diatas merupakan bencana dan keburukan (yang muncul dari para
ekstremis) yang saat ini menjadi beban berat banyak masyarakat. Begitu
pun juga pasca insiden 11 September 2001 yang lalu telah mengarahkan
perhatian Amerika dan dunia kepada ekstremisme Islam yang reaksioner.®

Dari beragam fenomena di atas penulis berkeinginan mengkaji,
meneliti, serta membahas masalah ekstremisme dalam perspektif Islam.

Dengan harapan tulisan ini dapat membawa pengetahuan dan gambaran

8 Ibid., 69.



yang jelas tentang ekstremisme dalam perspektif Islam. Sehingga hal ini

sangat menarik untuk dibahas atau dikaji lebih lanjut.

B. Rumusan Masalah
Secara rinci permasalahan dari penelitian ini di antaranya
difokuskan pada :
1. Apa itu ekstremisme dan bagaimana menurut Islam?

2. Mengapa ekstremisme itu muncul dalam pandangan Islam?

C. Penegasan Istilah Judul
Untuk menghindari multi interpretasi pada redaksional judul
penelitian, perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah di antaranya :
1. Ekstremisme : Suatu aliran yang mempunyai kecenderungan sikap
yang terlampau jauh dan keras dalam menuntut.’
Jadi ekstremisme adalah paham atau aliran yang bersikap melampaui
batas kebiasaan, dalam membela, menuntut sesuatu, dan yang paling
keras tuntutannya. Dan fenomena ekstremisme dalam keagamaan dari
dulu sampai sekarang adalah suatu pandangan, sikap dan perilaku
kelompok agama yang keluar dari mainstream. Intinya, keluar
kebiasaan dari pandangan, sikap dan perilaku yang biasa dilakukan di

masyarakat beragama pada umumnya.

9 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkota, 1994), 139.



2. Islam : Agama kedamaian yang mengajarkan sikap berdamai
dan mencari perdamaian. '’
Agama Islam sendiri mengandung pengertian peraturan yang
diwahyukan oleh Allah SWT kepada para rasul untuk ditaati dalam
rangka menciptakan keselamatan, kesejahteraan dan perdamaian bagi
umat manusia. Islam juga adalah jalan tengah dalam segala hal, baik
dalam hal konsep, akidah, ibadah, perilaku, hubungan dengan sesama
manusia maupun dalam perundang-undangan. Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin memiliki karakteristik yang khas dibanding
dengan agama-agama lain. Agar ajaran Islam bisa dipahami dengan
benar dan komprehensif, berbagai aspek yang berkenaan dengan Islam
perlu dikaji secara seksama. Pemahaman ajaran Islam dengan benar
dapat memengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan Islam.

Dari penjabaran pengertian istilah-istilah di atas, penulis
bermaksud memilih judul ini “Ekstremisme Dalam Perspektif Islam (Studi
Tentang Akar Pemikiran, Faktor-Faktor, Dan Solusinya)” adalah untuk
memahami ekstremisme menurut pandangan Islam yang ditinjau dari segi
pemikiran dan faktor-faktor apa saja yang menjadi sebab kemunculannya

serta cara pemecahannya.

19 Nurcholis Madjid, /slam Agama Peradaban, Mencari Makna Dan Relevansi Doktrin Islam
Dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 260.



D. Alasan Memilih judul
Adapun alasan yang melatarbelakangi dalam memilih judul ini
yaitu :

1. ketertarikan penulis akan fenomena yang terjadi pada pemikiran
munculnya gerakan ekstremisme yang berimplikasi pada metode
dakwah mereka yang tidak mengenal kompromi pada hal-hal yang
berbeda dengan manhajnya (metode atau jalannya), kemudian mereka
menganggap kufur kelompok-kelompok yang berbeda dengan mereka.

2. Penulis juga berkeinginan untuk lebih memperdalam dan memperluas
wawasan akan fenomena ekstremisme yang menjalar pada masyarakat
luas serta bagaimana Islam menanggapi fenomena tersebut dan cara

mencari pemecahannya.

E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dirumuskan dalam permasalahan, tujuan kajian
ini adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan latar belakang akar pemikiran dan faktor-faktor penyebab
kemunculan ekstremisme.
2. Menjelaskan fenomena ekstremisme yang telah menjalar pada
masyarakat luas serta bagaimana Islam menanggapi fenomena tersebut

dan cara mencari pemecahannya.



F. Manfaat Penelitian

1. Memberikan gambaran secara komprehensif tentang sejarah akar

pemikiran ekstremisme dan faktor-faktor penyebab munculnya serta
bagaimana pandangan Islam tentang fenomena ekstremisme dan cara
mencari pemecahannya.

Memberikan masukan pada organisasi keagamaan dan organisasi
kemasyarakatan tentang gambaran riil tentang sikap ekstremitas dalam

beragama dan penyebab-penyebab kemunculannya.

3. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.

G. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dicantumkan agar tidak terjadi penulisan ulang

dengan tulisan-tulisan sebelumnya. Adapun dalam telaah pustaka ini,

belum ada tema yang membahas tentang ekstremisme dalam perspektif

Islam, hanya saja kebanyakan dari mereka lebih cenderung membahas

masalah radikalisme di antaranya, yaitu:

1.

Mochammad Arif Syah, Ushuluddin, Perbandingan Agama, 2007.
Judul skripsi: Kontroversi Antara Radikalisme Dan Liberalisme Dalam
Islam. Menjelaskan bahwa pemikiran dan pandangan yang berbeda
jtulah yang sering menimbulkan kontroversi antara penganut
radikalisme dan liberalisme. Hal ini bukan hanya bertitik tolak pada
keberagaman pemahaman dan pemikiran saja, akan tetapi juga dipicu

dengan gerakan-gerakan yang meresahkan umat Islam.
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2. Hadi Suyanto, Syari’ah, Jinayah Siyasah, 2001. Judul skripsi:
Radikalisme Agama Dalam Politik Dan Konsepsi Jihad (Studi
Perbandingan). Menjelaskan bahwasannya persamaan dan perbedaan
antara konsepsi jihad dengan radikalisme agama dalam politik terletak
pada pengarahan militer untuk menaklukkan dan mengusir musuh
yang berusaha merampas hak-hak dan memporak porandakan tatanan
politik yang telah ada. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa jihad
bukan bertujuan untuk memaksa orang kafir memeluk Islam, akan
tetapi bertujuan untuk perluasan dan juga pembebasan kawasan Islam
yang ditaklukkan oleh orang-orang kafir serta didasari dengan
semangat keshalihan dan keagamaan yang mendalam pada diri setiap
muslim. Sedangkan radikalisme agama dalam politik merupakan usaha
untuk mengadakan perubahan yang cepat dan menyeluruh serta
sistematis untuk memperoleh keadaan yang lebih baik di segala
bidang, baik itu bidang politik, ekonomi, maupun sosial.

3. Ramadhansyah, Ushuluddin, Perbandingan Agama, 2006. Judul
skripsi: Radikalisme Dalam Islam (Tinjauan Tentang Asal-Usul,
Doktrin dan Dampaknya Terhadap Konflik Sosial). Menjelaskan
bahwasannya konsep radikalisme Islam sering kali dikonotasikan
dengan kekerasan fisik. Padahal radikalisme bisa saja merupakan
pertentangan yang bersifat ideologis, perilaku atau tujuan-tujuan
tertentu yang diperjuangkan. Hanya saja perjuangan yang bersifat

radikal, umumnya bertumpu pada percepatan sebuah perubahan
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sehingga terjadi benturan-benturan. Di samping itu dalam radikalisme
Islam ada kelompok yang bergerak dalam bidang teologi murni, ada
juga yang menekankan pada perjuangan untuk mengubah kondisi
sosial apapun resikonya. Hal ini cepat atau lambat akan mempengaruhi
perilaku para penganutnya di bidang sosial atau politik, sehingga
terjadi perbenturan menjadi konfkik sosial karena pemahaman tentang
nilai-nilai suci ajaran agama yang berbeda.

Maka dari sini dapat disimpulkan bahwa radikalisme adalah sebuah
paham atau aliran yang menghendaki perubahan sosial dan politik secara
keras, sedangkan ekstremisme yang saya angkat disini adalah paham atau
aliran yang bersikap melampaui batas kebiasaan (di lapangan hukum dan
politik), dalam membela, menuntut sesuatu, dan yang paling keras
tuntutannya.

Jadi penulis dapat memastikan bahwa judul yang penulis angkat
merupakan orisinalitas dan belum ada yang membahas tema yang menjadi
fokus yaitu: Ekstremisme Dalam Perspektif Islam (Studi Tentang Akar

Pemikiran, Faktor-Faktor, Dan Solusinya).

. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Dalam melakukan penelitian ini digunakan dua sumber data untuk
kemudian dijadikan acuan awal penelitian, yaitu :
1. Sumber primer, terdiri dari literatur-literatur yang bersifat deskriptif

diantaranya: Ekstrim Dalam Pemikiran Agama: Pengaruhnya Pada
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Kemunculan Tindakan Teroris dan Anarkis, Sayyid Muhammad bin
Alawi al-Maliky, dan Membedah Islam Ekstrem, Yusuf Qardhawi.

2. Sumber sekunder, merupakan literatur-literatur pendukung penelitian
ini, diantaranya: Pengantar Teologi Islam, A. Hanafi, Islam Radikal
(Analisis Terhadap Radikalisme Dalam Berislam Dan Upaya
Pemecahannya), Yusuf Qardhawi, Aliran Khawarij: Mengungkap
Akar Perselisihan Umat, Amir al-Najjar, Teologi Islam: Aliran-Aliran,
Sejarah Analisa dan Perbandingan, Harun Nasution, Agama dan

Terorisme, Ahmad Norma Permata, dan lain-lain.

I. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Penulis melakukan penggalian data dengan menggunakan
library research (studi pustaka), yaitu mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya.!' Dalam penulisannya, menggunakan data primer, dan
data sekunder.
2. Metode Pengolahan Data
Setelah terkumpul data yang dibutuhkan, langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Tahapan ini dimulai dari editing data,
mengecek kelengkapan data dan diselingi dengan reduksi data berupa

penambahan maupun pengurangan apabila diperlukan. Kemudian

I cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi (Jakarta:
Logos, 1998), 59.



13

klasifikasi data, yakni mengkategorikan data yang ada sehingga
tercapai pemilihan data yang rapi dan terdeskripsikan permasalahan
yang ada dengan jelas.
3. Metode Analisa Data
Peneliti menggunakan metode analisa data deskriptif dan
teologis.
a. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat.'
b. Metode teologis adalah jalan untuk menyelidiki, mengklasifikasi,
dan mengajarkan secara logis ajaran-ajaran agama. Bahan
penyelidikan teologi adalah wahyu llahi yang dikisahkan serta

diteruskan dalam kitab suci dan tradisi."?

J. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman pembaca penelitian ini, penulis
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab Pertama : Pendahuluan, yang merupakan landasan awal penelitian
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan istilah judul, alasan memilih judul, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, sumber-

12 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 63.
13 Gerald O’Collins, Edward G. Farrugia, Kamus Teologi, ter. I. Suharyo (Yogyakarta: Kanisius,
2001), 319.
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sumber yang dipergunakan, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Ekstremisme dalam Islam meliputi: pengertian
ekstremisme, faktor-faktor  penyebab  munculnya
ekstremisme secara komprehensif, dan sejarah akar

pemikiran munculnya ekstremisme.

: Karakteristik dan dampak ekstremisme.

Bab Keempat : Analisa secara menyeluruh tentang pandangan Islam

Bab Kelima

terhadap fenomena ekstremisme, cara pemecahannya, dan

kelemahan-kelemahannya.

: Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABII

EKSTREMISME DALAM ISLAM

A. Pengertian Ekstremisme

Ekstremisme dalam keagamaan adalah satu pandangan, sikap dan
perilaku kelompok agama yang keluar dari mainstream. Intinya, keluar
kebiasaan dari pandangan, sikap dan perilaku yang biasa dilakukan di
masyarakat beragama pada umumnya. Misalnya untuk menyikapi kalau
ada saudara seagama yang dipandang teraniaya dalam suatu masyarakat
biasanya memunculkan keprihatinan. Gejala yang bersifat mainstream
barangkali mewujud dalam bentuk keprihatinan. Bentuk yang ekstrim
mencoba melihat hal itu tidak sekedar prihatin, tapi juga dilanjutkan dalam
aksi advokasi, penyikapan, pemberian label (ini yang biasanya kuat)
sehingga mencuri perhatian publik yang besar. Khusus dalam ekstremisme
agama, pelabelan dan pengkontrasan antara pihak yang teraniaya dengan
penganiaya itu begitu besar dengan memakai simbol-simbol agama.

Istilah ekstremisme sendiri adalah merupakan satu label yang
diberikan pada era pascamodemnisme yaitu selepas era penjajahan Barat.
Barat melabelkan demikian karena tidak mau dirinya dilibat sebagai
bangsa yang lemah. Barat akan mengepung dan menyerang negara yang
tidak mengamalkan sistem demokrasi seperti mereka lebih-lebih lagi
negara Islam. Negara seperti Iran dengan sistem teokrasi dan Libya

dengan sistem sosialis dianggap tidak baik atau fundamentalis. Negara

15
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Afghanistan semasa di perintah oleh Taliban dikepung dan diserang
karena sistem yang diamalkanya berlainan dengan sistem demokrasi Barat.
Lebih-lebih lagi selepas 11 september yang menjadi alasan kukuh untuk
Barat menyerang negara Islam. Barat akan meminggirkan negara yang
tidak mengamalkan sistem kapitalis seperti negara Libya dan Iraq sebelum
terjadi serangan Barat kepada Iraq. Apabila negara-negara Islam
mengamalkan sistem kapitalis, negara Barat akan dengan mudah dapat
masuk dan membawa balik kekayaan ke negara mereka. Keadaan ini
seperti penjajahan yang juga membawa balik kekayaan ke negara mereka.
Sebenarnya Barat adalah negara teroris, ekstremis dan rasis karena
mengamalkan demokrasi yang menceroboh negara lain yang tidak
mempunyai kekuatan tentara seperti mereka.
Untuk menyamakan persepsi, penulisan ini memberikan definisi
sebagai berikut:
1. Ekstrimisme : Radikalisme; kecenderungan sikap yang terlampau
jauh dan keras dalam menuntut.
2. Ekstrimis : Orang yang melampaui batas kebiasaan (hukum
dan sebagainya) dalam membela, menuntut sesuatu, dan sebagainya;2

orang yang paling keras tuntutannya (di lapangan politik).3

1 pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkota, 1994), 139.
2 . N. Marbun, Kamus Politik (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 179.
3 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 35.
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3. Ekstrim : Yang paling ujung (paling sangat, paling keras,
teguh, dan sebagainya);' amat keras. Ump. Ekstrim kiri, ekstrim
kanan.’

4. Ekstrimitas : Peringkat yang paling ekstrem (tentang perasaan,
penderitaan, kesediaan); hal (tindakan, perbuatan) yang melewati batas
(sangat keras, dan sebagainya); keekstreman.®

5. Keekstreman : Hal yang keterlaluan; ekstremitas; kefanatikan.’

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ekstremisme adalah paham atau aliran yang bersikap
melampaui batas kebiasaan (di lapangan hukum dan politik), dalam
membela, menuntut sesuatu, dan yang paling keras tuntutannya.

Sedangkan Muhammad Abid Al-Jabiri menggunakan istilah
ekstremisme Islam untuk menggambarkan kelompok Islam ekstrem yang
biasanya mengarahkan permusuhan dan perlawanannya kepada gerakan-
gerakan tengah atau moderat. Oleh Al-Jabiri disebutkan, musuh bebuyutan

Islam ekstrem adalah kelompok yang paling dekat dengannya, yakni Islam

moderat. Al-Jabiri menunjukkan perbedaan antara gerakan Islam ekstrem

di masa kontemporer ini dengan yang ada di masa lalu. Gerakan-gerakan

ekstremis masa lalu mempraktikkan ekstremisme pada tatanan akidah,

* Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, tt), 269.

5 H. Zainul Bahri, Kamus Umum: Khusus Bidang Hukum & Politik (Bandung: Penerbit Angkasa,
1996), 63.

® Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Surabaya: Amelia, 2003), 133.

7 Ibid., 133.
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sedangkan gerakan-gerakan ekstrem kontemporer menjalankannya pada
tataran syari’at dengan melawan madzhab-madzhab moderat.®
Di antara konsekuensi sikap ekstrim adalah bahwa hal itu lebih
dekat pada kebinasaan dan bahaya, serta lebih jauh dari keamanan dan
keselamatan. Dalam hal ini seorang penyair berkata:
Sebelum ini ia berada di tengah yang terjaga
Namun, berbagai peristiwa mengepungnya

Sehingga ia pun terlempar jauh ke tepi.

B. Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Ekstremisme Secara
Komprehensif

Ekstremisme tidak datang tanpa sebab dan tidak muncul secara
kebetulan, melainkan memiliki sebab-sebab dan faktor yang
mendorongnya muncul. Semua peristiwa dan perbuatan itu laksana
makhluk hidup, yang tidak mungkin terlahir tanpa benih. Semua akibat
akan muncul dari adanya sebab. Ini merupakan sunnatullah yang berlaku
bagi makhluk-Nya.

Di antara sebab-sebab tersebut ada yang bersifat keagamaan,
politis, sosial, ekonomi, psikis, pemikiran, dan campuran dari seluruh atau
sebagian faktor-faktor itu.

Mengindentifikasi sebab di sini sangat penting. Bukan semata-mata

untuk menghilangkan rasa kaget, sebagaimana kata sebagian orang, tetapi

8 Muhammad Abid Al-Jabiri, Agama, Negara dan Penerapan Syariah, ter. Ahmad Baso
(Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2001), 139-140.
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saling berkait, hanya memperhatikan apa yang terlihat di
permukaan, tetapi tidak memedulikan apa yang mengendap di
kedalaman, tidak mengaitkan antara apa yang bersifat parsial
dengan apa yang bersifat total, tidak menolak hal-hal yang
mutasyabih dengan yang muhkam, tidak memutuskan hal-hal yang
bersifat dugaan dengan yang gath’i atau pasti, tidak cukup
mengetahui bagian-bagian yang saling bertentangan ataupun yang
perlu didahulukan. Sehingga bisa menjadi sarana untuk
memadukan antara berbagai hal yang berbeda atau menguatkan
dalil-dalil dan alasan-alasan.’

Sebenarnya, ilmu yang setengah-setengah, jika diiringi
dengan perasaan bangga diri, lebih berbahaya dari pada kebodohan
yang diiringi dengan pengakuan. Pernyataan yang terakhir
merupakan kebodohan ringan (basith), sedangkan pernyataan
pertama adalah kebodohan kompleks (jahl murakab), yaitu
kebodohan orang yang tidak tahu, sedang ia tahu bahwa dirinya
tidak tahu. Orang-orang semacam ini memiliki sejumlah indikasi.
Di antara indikasi-indikasi yang paling penting sebagai berikut:

1) Memahami Nash secara Tekstual

Perilaku keberagamaan umat beragama tidak bisa lepas dari

pengaruh teks agama berikut penafsirannya. Wajar kalau

kemudian fenomena radikalisme, fanatisme, fundamentalisme,

® Yusuf Qardhawi, Islam Radikal, Analisis Terhadap Radikalisme Dalam berislam Dan Upaya
Pemecahannya, ter. Hawin Murtadho (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2009), 62.
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bahkan ekstremisme umat beragama banyak dituduhkan
bermula dari penafsiran teks yang serba formalistik simbolik
sehingga terkesan kaku, rigid, dan tidak fleksibel. Pemahaman
yang muncul sering kali bersifat literal-verbal, tekstual, bukan
kontekstual. Akibatnya teks agama hanya dipahami pada
tataran permukaan. Sedang hal yang bersifat mendasar
terabaikan.'°

Pandangan ini telah mendorong lahimya sebuah
kecenderungan untuk memahami Islam dalam pengertiannya
yang literal, yang hanya menekankan dimensi “luar” (exterior).
Kecenderungan seperti ini telah dikembangkan sedemikian
jauh sehingga menyebabkan terabaikannya  dimensi
“kontekstual” dan “dalam” (interior) dari prinsip-prinsip Islam.
Karena itu, apa yang mungkin tersirat di balik “penampilan-
penampilan tekstualnya” hampir-hampir terabaikan, jika bukan
terlupakan maknanya. Dalam contohnya yang ekstrem,
kecenderungan seperti ini telah menghalangi sebagian kaum
muslim untuk dapat secara jernih memahami pesan-pesan Al-
Qur’an sebagai instrument ilahiah yang memberikan panduan

nilai-nilai moral dan etis yang benar bagi kehidupan manusia."'

1° Moh. Shofan, Jalan Ketiga Pemikiran Islam: Mencari Solusi Perdebatan Tradisionalisme dan
Liberalisme (Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), 169.
1 M. Din Syamsuddin, Islam dan Politik Era Orde Baru (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), ix.
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2) Memperdebatkan Persoalan Lateral (Hal-Hal Sampingan),
sehingga Mengesampingkan Persoalan Besar (Pokok)

Salah satu indikasi tidak mendalamnya ilmu dan lemahnya
pengetahuan dalam agama adalah sibuknya mereka
memperdebatkan persoalan-persoalan parsial dan perkara-
perkara cabang sampai melupakan persoalan-persoalan besar
yang berkaitan dengan eksistensi, jati diri, dan nasib umat ini.
Mereka sering membuat geger dunia karena persoalan
mencukur jenggot, memotong sebagiannya, memanjangkan
pakaian, menggerakkan jari dalam tasyahud, penggunaan
fotografi, atau persoalan-persoalan lain semacamnya yang
mengundang perdebatan panjang dan banyak pendapat.

Padahal, yang lebih perlu bagi mereka adalah mengerahkan
segenap perhatian pada hal-hal yang akan memelihara kaum
Muslimin dan generasi mudanya untuk tetap pada akidahnya
yang pokok, serta mengikat mereka pada pelaksanaan hal-hal
yang wajib dan menghindarkan mereka dari mengerjakan dosa-
dosa besar.

Andaikata kaum Muslimin di negeri-negeri asing itu
berhasil dalam ketiga hal ini, yaitu: menjaga akidah,
menunaikan yang wajib, dan menghindarkan diri dari berbuat

dosa besar, niscaya dengan demikian mereka telah berhasil
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merealisasikan cita-cita yang tinggi dan meraih kesuksesan
yang amat besar. 12
Berlebih-Lebihan dalam Mengharamkan

Salah satu indikasi dangkalnya pengetahuan, ketidak
mantapan dalam memahami agama, dan ketidakluasan dalam
melihat cakrawala syari’at adalah kecenderungan selalu
menyudutkan, bersikap keras, dan berlebih-lebihan dalam
berpendapat mengharamkan, dan memperluas ruang lingkup
hal-hal yang diharamkan, padahal Al-Qur’an, Sunnah, dan para
salafus shalih telah mengingatkan bahaya ini, sebagaimana
dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya:

o LS i et g il ol ya 130 g o 138 GOSN oSSl sl Ll 151555 Y
Ol QS b e ¢y 5 ol O
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram",
untuk  mengada-adakan  kebohongan terhadap  Allah.
Sesungguhnya orang-orang  yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung”. (Q.S. An-
Nahl: 116)."

Para salaf tidak menyebut haram kecuali untuk sesuatu
yang mereka tau pasti keharamannya. Jika mereka tidak bisa
memastikan keharamannya, maka mereka mengatakan, “Kami
tidak menyukai ini” atau “Kami tidak berpandangan begini”,

atau ucapan-ucapan yang serupa. Adapun orang-orang yang

2 yusuf Qardhawi, Islam Radikal..., 71.

 Alquran, 16: 116.
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condong pada sikap ekstrem, mereka berburu-buru dalam
mengharamkan tanpa bersikap hati-hati dengan motif untuk
menjaga diri atau kehati-hatian, atau karena motivasi lain yang
hanya diketahui hakikatnya oleh Allah SWT. Kita tetap berbaik
sangka.l4

4) Pemahaman Keliru tentang Beberapa Pengertian

Kesamaran dalam memahami Islam dan ketidakjelasan
dalam melihat prinsip-prinsip syari’atnya serta maksud-maksud
risalahnya, bisa mengakibatkan konsep keislaman menjadi
rancu dan membingungkan dikalangan pemuda, sehingga Islam
dipahami secara tidak proporsional.

Di antaranya adalah konsep-konsep pokok yang harus
dijelaskan secara konkret, mengingat bahaya yang ditimbulkan
terkait dengan masalah menghukumi dan menilai orang lain
dan bagaimana menjalin hubungan dengan mereka sangat
besar. Misalnya : konsep iman dan Islam, kufur dan syirik,
kemunafikan dan jahiliyah, dan sebagainya.

Oleh karena itu, harus ada sedikit penjelasan mengenai
konsep-konsep ini, sehingga ketidakjelasan pemahaman
mengenainya tidak mengakibatkan terjadinya bahaya yang
besar. Iman apabila disebut secara mutlak, maksudnya adalah

keimanan sempurna yang meliputi pembenaran dengan hati,

% yusuf Qardhawi, Membedah Islam "Ekstrem”, ter. Alwi A. M (Bandung: Mizan, 2001), 65.
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pengakuan dengan ucapan, dan pembuktian dengan anggota
badan.”
Mengikuti Ayat Mutasyabihat, Meninggalkan Ayat Muhkamat

Kami harus pula menyebutkan satu sebab mendasar yang
ada di balik sikap berlebihan dan menyimpang dari pemahaman
agama, baik dahulu maupun sekarang, yaitu mengikuti nash-
nash yang mutasyabihat (tidak jelas) serta meninggalkan yang
muhkamat (jelas dan terang). Tindakan ini tidak dilakukan oleh
orang yang mantap ilmunya, melainkan tindakan yang biasa
dilakukan oleh orang-orang yang di dalam hatinya terdapat
penyimpangan.'6 Sebagaimana firman Allah SWT:

ol olai g AT clasy e 4035 La gt

«“ ....maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta'‘wilnya
(menurut kemauannya).....”. (Q.S. Ali ‘Imran: .Y

Nash mutasyabihat maksudnya adalah nash yang
mengandung beberapa konotasi makna dan tidak pasti
maksudnya. Sedangkan yang muhkamat maksudnya adalah
nash yang maknanya jelas, indikasinya nyata, dan
pengertiannya terbatas.

Orang-orang ekstrem dan para ahli bid’ah, sejak dahulu

berjalan mengikuti hal-hal yang mutasyabihat, dan berpaling

5 1bid., 69.
€ 1bid., 76.
7 Alquran, 3: 7.
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dari hal-hal yang muhkamat, yang di dalamnya terdapat
perkataan dan hukum yang tegas dan adil.
6) Mempelajari Ilmu Hanya dari Buku dan Mempelajari Al-

Qur’an Hanya dari Mushaf

Inilah latar belakang yang mendasari ulama-ulama salaf
mengingatkan agar kita berhati-hati terhadap para pencari ilmu.
Mereka berkata: “Janganlah mempelajari Al-Qur'an dari
mushaf dan jangan mempelajari ilmu dari buku!” Maksud dari
mempelajari Al-Qur’an dari mushaf adalah orang-orang yang
menghafal Al-Qur'an dari mushaf semata, tanpa
mempelajarinya melalui riwayat dan langsung secara lisan dari
syaikh atau qari’ (para ahli baca Al-Qur’an) yang pandai.

Sedangkan maksud dari mempelajari ilmu dari buku adalah
orang yang mendapatkan ilmu semata-mata dari buku, tanpa
berguru kepada ahli ilmu dan belajar di hadapan mereka.'®

7) Hilangnya Kepercayaan Para Pemuda Kepada Para Ulama

Kita harus bersikap objektif bahwa sebagian pemuda
mengandalkan buku-buku dalam mencari ilmu lantaran telah
kehilangan kepercayaan terhadap profesionalisme dari
kalangan ulama, khususnya yang dekat dengan penguasa.
Menurut para pemuda, mereka patut dicurigai, karena

berakrab-akrab dengan penguasa yang tidak menerapkan

8 yusuf Qardhawi, Membedah Islam..., 82.
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hukum yang diturunkan oleh Allah SWT. Mereka bukan saja
diam kepada orang dzalim dan tidak berkata, “Wahai dzalim!”,
tetapi justru mengatakan, “Betapa adilnya Anda, betapa
agungnya Anda, wahai pahlawan!” Alangkah baiknya,
sekiranya mereka tidak mengatakan kebenaran, tetapi mereka
juga tidak mengucapkan kebatilan. Tidak mengherankan bila
para pemuda beranggapan bahwa para ulama yang telah
meninggal dunia lebih dipercaya dari pada yang masih hidup,
sehingga mereka mengandalkan buku-buku para ulama yang
meninggal dunia dan mengambil darinya tanpa melalui
perantara.'®
b. Lemahnya Pengetahuan tentang Sejarah, Realitas, Sunnatullah, dan
Kehidupan
Selain lemahnya pandangan tentang agama, ada pula
kelemahan pandangan tentang realitas, kehidupan, sejarah, dan
sunnatullah yang berlaku bagi makhluk-makhluk-Nya. Anda akan
menyaksikan salah seorang dari mereka menginginkan apa yang
tidak mungkin terjadi, mencari apa yang tidak mungkin ada, dan
mengangankan apa yang tidak mungkin terwujud. la memahami
berbagai peristiwa tidak sebagaimana hakikatnya, menafsirkannya
menurut dugaan-dugaan yang ada di kepalanya, tanpa landasan

apapun dari sunnatullah yang berlaku bagi makhluk-makhluk-Nya

19 yusuf Qardhawi, Islam Radikal..., 90.
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atau dari hukum-hukum syari’at-Nya. Ia ingin mengubah seluruh
masyarakat dalam hal pemikiran, perasaan, tradisi, akhlak, dan
organisasinya, baik organisasi sosial, politik, maupun ekonomi,
dengan sarana-sarana fantastis, cara-cara imajinatif, penuh
keberanian, dan usaha keras. Ia tidak pernah menganggap banyak
korban, sekalipun mahal, tidak peduli kepada kematian jika
menimpa pada dirinya, tidak memperhatikan hasil-hasil apapun
selama niatnya lurus karena Allah dan tujuannya adalah
meninggikan kalimat Allah SWT.

Barang siapa mengenal sejarah dan sunnah-sunnah Allah
yang terkandung di dalamnya, sedangkan ia memiliki hati, bersedia
mendengar dan melihat dengan seksama, maka ia akan mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang lain. Ia bisa
mengambil pelajaran dari mereka. Orang yang berbahagia adalah
orang yang bisa mengambil pelajaran dari orang lain dan
mengambil kebaikan darinya. Jadi, hikmah adalah barang hilang
milik orang mukmin, di mana saja ia mendapatkannya, maka ia

paling berhak untuk mengambilnya.?

c. Memberangus Seruan Kepada Islamisasi

Setiap muslim diperintah dengan firman Allah SWT:

Ainual Ao gall 5 aSallly oy Jisan M )

2 1bid., 104.



29

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu_dengan hikmah dan
pelajaran yang baik...”. (Q.S. An-Nahl: 125).%

Barang siapa mengikuti Rasulullah SAW, ia adalah seorang
da’i yang mengajak kepada ajaran Allah SWT. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT yang ditujukan kepada Rasul-Nya:

"B‘é.u.ﬁl Qn,U‘SHg.‘p"Kﬁlu.‘! |_,c-a\g.‘*moh&
“Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamug kepada Allah dengan hujjah yang
nyata...”. (Q.S. Yusuf: 108).2

Oleh karena itu, slogan para reformis (mujaddid) adalah
“Perbaiki dirimu dan ajaklah orang lain!” Sebagaimana termaktub
dalam firman-Nya:

Onabanll (g (3 i g Lalla Jae g i Y Led sae ¥ 58 puaal G
“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shaleh, dan
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
menyerah diri?" . (Q.S. Fushilat: 33).2

Dakwah Islam sendiri ibarat air terjun yang menghunjam
dengan kuat. Ia harus mendapatkan jalan, sekalipun di sela-sela
bebatuan.

Jika pintu-pintu dan jendela-jendela tidak dibuka untuk
jalan bagi dakwah ini secara terang-terangan, maka ia pasti akan
berjalan di liang-liang bawah tanah, di mana kegelapan sangat

pekat dan pandangan menjadi kabur, sehingga ekstremisme

mendapat jalan masuk ke jiwa dan akal, tanpa menemukan siapa

2 Alquran, 16: 125.

2 Ibid., 12: 108.
2 Ibid., 41: 33.
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yang bisa meluruskan kesalahannya dan mengembalikannya ke
jalan yang lurus.?*
2. Faktor Eksternal

a. Masalah perekonomian

Negara-negara Barat tampaknya telah lupa bahwa
munculnya ekstrimisme tidak selalu berkaitan langsung dengan
doktrin agama, tapi kebanyakan karena adanya ketidakadilan yang
dilakukan negara-negara Barat terhadap negeri-negeri Muslim dan
persoalan sosial yang berakar pada masalah perekonomian, seperti
regulasi ekonomi yang menghambat berkembangnya wirausaha,
pengisolasian suatu komunitas masyarakat dari perekonomian
global, kesempatan kerja terbatas, jasa pelayanan yang minim dan
harapan akan masa depan yang lebih baik.

Ekonomi yang gagal, banyaknya pengangguran, kesulitan
perumahan, kesenjangan yang bertambah antara yang kaya dan
miskin dan korupsi yang menyebar luas memperparah keadaan ini,
dan berperan penting pada pertumbuhan radikalisme dan oposisi
ekstremis.”’

b. Faktor Kekerasan
Secara personal orang-orang Islam mengidentikkan dirinya

dengan perjuangan-perjuangan berada dalam titik krisis yang

# Yusuf Qardhawi, Membedah Islam..., 121.
2 John L. Esposito, Islam Aktual, ter. Norma Arbi’a Juli Setiawan (Depok: Inisiasi Press, 2005),
63.
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didalamnya ada aksi individu yang dapat menjadikan segalanya
berbeda. Karakteristik-karakteristik yang dimiliki agama yang
mengantarkan sosok spiritual ke dalam kekerasan, tapi juga hal-hal
lain yang mengitarinya: situasi-situasi keras yang lebih meraih
pembenaran kekerasan dan ekstrimisme dalam agama mengarah
pada kekerasan, dan pada waktu yang bersamaan konflik-konflik
kekerasan tersebut meneriakkan validasi keagamaan.26

Ketika konfrontasi terhadap ekstrimisme agama dicirikan
sebagai perang kosmis, perang suci, jihad dan seterusnya, maka:
< Perjuangan dipahami sebagai sebuah pertahanan indentitas dan

kemuliaan yang mendasar.

0,
L4

Hilangnya perjuangan yang tak terduga, juga akibat negatif dari
suatu perjuangan dipahami berada diseberang jangkauan
konsepsi manusia. Perjuangan bisa dipandang sebagai
pengambilan tempat pada tataran transhistoris. Semakin banyak
tujuan-tujuan yang tak terwujud dan menjadi fleksibel, semakin
keras kemungkinan yang akan mereka dewakan dan dipandang

sebagai pemenuhan titah suci.”’

o
L X4

Perjuangan yang buntu dan tidak dapat dimenangkan dalam
realitas atau term-term yang nyata. Barangkali yang paling

penting jika dalam term-term manusia perjuangan manusia

2 Mark Jurgensmeyer, Teror Atas Nama Tuhan, Kebangkitan Global Kekerasan Agama, ter. M.
Sadat Ismail (Jakarta: Mizan Press, 2002), 214.

7 Ibid., 216.
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dipandang tak ada harapan lagi tampaknya hal itu dipahami
kembali melalui yang sakral dimana kemungkingan-
kemungkinan kemenangan ada di tangan Tuhan.

Adanya ketiga karakteristik tersebut meningkatkan
keserupaan bahwa perjuangan di dunia nyata bisa saja dipahami
melalui term-term kosmis (jihad) sebagai perang suci yang
melahirkan ciri pemahaman ekstremisme dalam agama.”®

c. Faktor modernisasi yang dapat dirasakan dapat menggeser nilai-
nilai agama dan pelaksanaanya dalam agama.

Kelompok  ekstremis  menginterpretasikan Islam
berdasarkan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam tetapi mereka ini
menentang kecenderungan kaum modemnis yang dituduh telah
memasukkan unsur-unsur non-Islam Barat ke dalam Islam. Bagi
kelompok ekstremis, syari’ah dipandang cukup mampu menjawab
tantangan perkembangan modern, karena itu setiap interpretasi
hendaknya dilakukan secara Islami dan bukan menggunakan cara-
cara Barat.”

d. Pandangan dan sikap politik yang tidak sejalan dengan sikap dan
politik yang dianut penguasa.

Masalah utamanya berkaitan dengan saat organisasi-

organisasi ekstremis menganggap bahwa terorisme itu bermanfaat.

* Ibid., 217.
» Achmad Jainuri, Orientasi Ideologi Gerakan Islam (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan
Masyarakat, 2004), 78.
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Para ekstremis mencari suatu perubahan radikal di dalam status
quo yang akan memberikan manfaat baru, atau sebagai bentuk
mekanisme bertahan terhadap hak istimewa yang mereka anggap
terancam. Ketidakpuasan mereka terhadap politik pemerintah
bersifat ekstrem dan tuntutan mereka biasanya meliputi
penggantian para elit politik yang ada.*

e. Ketidakpuasan mereka terhadap kondisi sosial, ekonomi, politik
dan sebagainya.”’

Aktivis Islam, fundamentalisme, ekstremis, dan arus utama
datang dari latar belakang pendidikan dan sosial yang sangat
beragam. Mereka direkrut, tidak hanya dari kaum miskin dan
pengangguran yang tinggal di daerah kumuh dan pengungsian
tetapi juga kelas menengah, di perkampungan yang makmur.
Sementara beberapa berasal dari latar belakang yang termajinalkan
atau "tertekan" secara politik atau ekonomi, lainnya adalah
mahasiswa universitas yang terdidik baik serta profesional. Banyak
yang mempunyai gelar di bidang sains, pendidikan, kedokteran,
hukum, dan teknik profesional yang berfungsi penting dan

berkontribusi pada masyarakat mereka.*?

¥ Walter Reich, Origins of Terrorism: Tinjauan Psikologi, ldeologi, Teologi dan Sikap Mental,
ter. Sugeng Haryanto (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 7.

31 Abuddin Nata, Peta Keberagamaan Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), 23.

% John L. Esposito, Islam..., 63.
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Disebutkan oleh Muhammad Sa’id Al-Asymawi, bahwa faktor
yang paling menonjol dari kemunculan ekstremisme Islam adalah krisis
kepercayaan kepada lembaga-lembaga negara, lembaga-lembaga agama,
dan lembaga-lembaga politik. Wacana ekstremisme Islam memudahkan
mereka untuk menyusupkan isu-isunya sebagai alat untuk merebut
kekuasaan dan membangkang kepada hukum. Sebenarnya faktor utama
dalam gerakan ini adalah kekuasaan. Sebagaimana perilaku kaum
Khawarij sepanjang sejarah dan efek mencampuradukkan agama dengan

politik dengan disertai kekerasan dan intimidasi.>®

C. Sejarah Akar Pemikiran Munculnya Ekstremisme
Apakah dengan motivasi atau lebih tepat dengan kerangka
pengertian simbolik bahasa agama, atau dengan motivasi pembebasan
politik atau misalnya kepercayaan akan datangnya ratu adil, sekelompok
orang akan menjadi radikal dan ekstrem sebagai reaksi atas sebuah situasi
dan dalam sebuah konteks. Oleh karena itu, sebuah penelitian tentang
ekstremisme agama sudah tentu memerlukan pengetahuan sejarah,

khususnya sejarah agama yang bersangkutan.34

3 Muhammad Said al Asymawi, Al-Islam Al-Siyasi (Kairo: Arabiyah li al Thiba'ah wa al-Nasyr,
1992), 66.

3 Edy Kristiyanto OPM, Perspektif-perspektif Historis Tentang Radikalisme Religius dalam
Agama Katolik, Dalam Radikalisme Agama (Jakarta: PPIM-IAIN, 1998), 45.
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Ekstrimisme yang dalam bahasa arabnya dikenal dengan sebutan
at-tatharruf ad-diniy (ekstremitas keagamaan), atau yang biasa disebutkan
oleh nash-nash syari’at dengan istilah ghuluw (melampaui batas), tanathu’
(sok pintar, sok konsekuen, dan sebagainya) serta tasydid (mempersulit).
Pada kenyataannya, setiap orang yang mau meneliti nash-nash ini, tentu
akan mendapatkan keterangan yang sejelas-jelasnya, bahwa Islam sangat
tidak menyukai sikap keterlaluan dan telah memperingatkan dengan keras
agar kita tidak menganutnya.

Ekstremisme bukanlah barang baru dalam pemikiran Ideologi
Islam. Sejarah munculnya bibit atau benih ekstrimisme bila ditelusuri
dalam kajian historis atau sejarah peradaban Islam, maka akan didapati
bahwa sesungguhnya terdapat kesamaan titik simpul (common sense)
dalam orientasi perjuangan dan pemikiran antara faham Ekstrimisme dan
faham Khawarij.

Dengan mentelusuri fakta sejarah memang dapat dijumpai adanya
kelompok-kelompok dalam Islam yang berpandangan ekstrem, walaupun
tidak sepenuhnya muncul sebagai reaksi terhadap modernisasi, melainkan
juga karena latar belakang politik, teologi dan lain sebagainya. Dalam
bidang teologi misalnya kita jumpai Khawarij, Kelompok Khawarij ini
muncul sebagai reaksi terhadap sikap khalifah Ali bin Abi Thalib dan
Muawiyah serta para pendukungnya dari tokoh yang bertikai ini
mengambil jalan penyelesaian dengan cara arbitrase (tahkim) yang

berakhir dengan kemenangan dari pihak Muawiyah. Kelompok ini
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kemudian menuduh orang-orang yang terlibat dalam arbitrase sebagai
Kafir 3%

Kelompok Khawarij kebanyakan cenderung untuk menafsirkan
teks-teks keagamaan secara rigit dan literalis seperti dilakukan oleh kaum
fundamentalis Protestan, selain itu ternyata ditemukan juga dikalangan
penganut agama-agama lain di abad ke dua puluh ini. Karena itu tidaklah
mengherankan jika para sarjana orientalis dan Islamis Barat kemudian
menyebut kecenderungan serupa di kalangan masyarakat muslim sebagai
"Fundamentalis Islam". Disamping dihubungkan dengan Islam, istilah
fundamentalisme juga dihubungkan dengan agama-agama bukan Kristen
yang lain, sehingga muncul istilah kaum "Fundamentalis Sikhs", dan
sebagainya. Tetapi berbeda dengan kaum fundamentalisme Protestan yang
memang menyebutkan dirinya fundamentalis, kelompok-kelompok dengan
kecenderungan serupa di dalam agama-agama lain malah menolak disebut
sebagai kaum fundamentalis. Kelompok-kelompok seperti itu, di Timur
Tengah, lebih suka menyebut diri mereka dengan istilah-istilah seperti
Ushuliyah Islamiyah (asas-asas Islam), Ba'ats Islam (Kebangkitan Islam)
atau Harakah Islam (gerakan Islam), sementara kelompok-kelompok yang
kurang menyukai mereka menyebutnya Muta'asshibin (kelompok fanatik)

juga Muthathrrifin (kelompok radikal/ekstrim).*®

3 Abuddin Nata, Peta Keberagamaan..., 19.
¥ M. Wahyu Nafis, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), 98.
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Sekte Khawarij sendiri sesungguhnya sudah pernah eksis sejak
zaman Rasulullah SAW dan para sahabat. Di mana sekelompok orang
yang tergolong dalam "Ekstremis" dan yang dikemudian harinya di masa
pemerintahan khalifah Ali bin Abi Thalib akhimya menjelma menjadi
kelompok muslim khawarij. Kelompok Khawarij adalah sekelompok umat
Islam yang secara terang-terangan telah mengumumkan bahwa mereka
telah keluar dari kepemimpinan Ali bin Abi Thalib karena keputusan Ali
dan mayoritas sahabat yang telah menyetujui perdamaian (fahkim) yang
ditawarkan kelompok Mu’awiyah bin Abi Sufyan dalam peristiwa perang
Siffin. Bahkan mereka telah mengkafirkan para sahabat Rasulullah SAW,
seperti Ali bin Abi Thalib, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Amr bin Ash, dan
Abu Musa Al-Asy'ary, serta siapa saja yang menyetujui perundingan
antara kedua kelompok tadi. Seraya menggunakan istilah "Laa hukma
Hllaa lillak" (tiada hukum kecuali hanya milik Allah) sebagai slogan
penolakan mereka terhadap kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Kendatipun
para ulama mengatakan bahwa slogan yang mereka usung adalah termasuk
"kalimatu haqqin uriida bihi al-baathil" (kata-kata yang benar akan tetapi
dimaksudkan untuk kebatilan) demi menutupi kedok keburukan mereka.

Rasulullah SAW pernah menjelaskan sebagian karakter utama
kelompok ekstrimis dan Khawarij, yang di dalam hadis tersebut telah
diriwayatkan secara mutawatir dari berbagai bentuk periwayatan. Di
antaranya, dikeluarkan oleh Ashabus Shahih (para penghimpun hadis-

hadis shahih) sebanyak sepuluh bentuk periwayatan, disebutkan oleh
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Muslim dalam Shahiimya dan disebutkan oleh al-Bukhari beberapa bentuk
periwayatan. Imam Ahmad berkata, “Hadis tentang Khawarij adalah
shahih dari sepuluh jalur periwayatan”. Nabi SAW bersabda:
sl ) SO g ot pg) 8 ) pS3e1 o AN 30 S g3l 0 8 2 05
59 agle 98 g aed Al G gsany AN (g6 ooy ppabina ) pSalaal g o ol
sy (il Ciaal alay o) aa ) Cm a3y S (MY (30 (158 a2 el 5 el
Jaall G VST Y agani Gl o pgd gl L
“Akan keluar suatu kaum dari umatku yang membaca Al-Qur’an. Bacaan
kalian tidak menyamai bacaan mereka sedikitpun, shalat kalian tidak
menyamai shalat mereka sedikitpun, dan puasa kalian tidak menyamai
puasa mereka sedikitpun. Mereka membaca Al-Qur’an dengan anggapan
bahwa itu membawa kebaikan bagi mereka padahal membawa keburukan
atas mereka. Bacaan mereka tidak melampaui kerongkongan mereka.

Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah lepas dari busurnya.

Seandainya pasukan yang menemukan mereka tidak menghabisi mereka

berdasarkan perintah Nabinya, berarti mereka telah membangkan » 3

Kemunculan gerakan Khawarij sangat kental dengan nuansa
politiknya. Persoalan teologi hanya dijadikan komoditi politik untuk
melegitimasi gerakan mereka. Khawarij juga sebagai sekte keras dan
fanatik yang muncul di semenanjung Arab pada awal Islam namun pada
akhirnya lemah dan terpinggirkan. Lama kelamaan, karena kebencian tiada
henti dan kritik terhadap para ahli hukum klasik dan kampanye beruntun
yang dilakukan oleh banyak negara muslim, akhimya Khawarij dipaksa
untuk berubah dan punah. Sekarang, kelompok sempalan baru yang lahir
dari Khawarij asli adalah sebuah sekte yang dikenal sebagai Ibadhiyyah,

yang hidup di Oman dan beberapa bagian Aljazair. Hukum dan teologi

¥ Ibnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah Tentang Amar Ma'ruf Nahi Munkar &
Kekuasaan, Siyasah dan Jihad, ter. Ahmad Syaikhu (Jakarta: Darul Haq, 2005), 546.
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Ibadhiyyah tidak lagi seperti yang dimiliki pendahulu mereka yang
fanatik. Pada kenyataannya, Ibadhiyyah ditekan untuk memoderatkan
pandangan mereka dan menjadi jauh lebih dekat dengan muslim arus
utama.*®

Hampir semua golongan Khawarij mempunyai pandangan yang
radikal dan ekstrem, kecuali golongan Ibadhiyyah yang pendapatnya agak
moderat. Sebagaimana diterangkan oleh Muhammad Abu Zahrah,
“Mereka adalah aliran Khawarij yang paling moderat, pendapat-
pendapatnya kebanyakan benar, paling dekat pemikirannya dengan Ahlus
Sunnah dan paling jauh dari pendapat-pendapat yang melampaui batas
(ghuluw)”.39

Oleh karena itu, jika golongan Khawarij lainnya telah hilang dan
hanya tinggal dalam sejarah, akan tetapi golongan Ibadhiyyah ini masih
ada sampai sekarang dan terdapat di Zanzibar, Afrika Utara, Oman, dan
Arabia Selatan. Sedangkan golongan-golongan Khawarij Ekstrem dan
radikal, sungguhpun mereka sebagai golongan telah hilang dalam sejarah,
dan ajaran-ajaran ekstrem mereka masih mempunyai pengaruh, walaupun

tidak banyak dalam masyarakat Islam sekarang.*’

38 Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, ter. Helmi Musthafa (Jakarta: PT
Serambi Ilmu Semesta, 2006), 78.

3 H. Sahilun A. Nasir, Pengantar llmu Kalam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 103.

“ Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandingan (Jakarta: Ul-
Press, 1986), 23.
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KARAKTERISTIK DAN DAMPAK DARI EKSTREMISME

A. Karakteristik Ekstremisme

Tidaklah adil dan tidak pula objektif jika kita menilai seseorang

sebagai ekstremis dalam agama hanya karena dia memilih satu pendapat

figih yang keras. Dia berkeyakinan bahwa pendapat itulah yang paling

benar dan paling kuat serta melihat bahwa itu diwajibkan oleh syari’at dan

akan dihisab karenanya, sekalipun orang lain melihat pendapatnya itu

lemah. Hal ini karena ia tidak bertanggung jawab kecuali terhadap apa

yang dipandang dan yang diyakininya, sekalipun ia bersikap keras

terhadap dirinya dengan pendapatnya itu, bahkan menganggap hal itu yang

lebih utama dan hati-hati, sekalipun bukan sesuatu yang fardhu atau wajib.

Keinginannya tidak berhenti dalam hal-hal yang fardhu, melainkan ingin

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan amalan-amalan sunnah agar

Allah SWT lebih mencintainya.

Di negara kita, banyak sekali orang yang hidup dengan nama-nama

Islam, tetapi otaknya telah terkontaminasi oleh pemikiran asing yang

menganggap kepatuhan kepada perintah-perintah Allah dan menjauhi

larangan-larangan-Nya sebagai ekstremitas dalam beragama.

Banyak orang yang telah dirasuki oleh pemikiran-pemikiran dan

tradisi-tradisi asing. Mereka menganggap bahwa orang-orang yang

40
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berpegang teguh kepada etika Islam dalam makan, minum, pakaian,
perhiasan, dan sebagainya sebagai puncak ekstremisme dan fanatisme.

Kita menyaksikan sebagian orang beranggapan bahwa pemuda
yang memelihara janggutnya atau pemudi yang mengenakan hijab atau
kerudung sebagai orang-orang ekstrem dalam beragama.

Oleh karena itu, kita tidak bisa mengecam atau menuduh seorang
Muslim telah bersikap ekstrem, hanya karena ia bersikap keras terhadap
dirinya dan mengikuti pendapat-pendapat figih yang menurutnya lebih
diridhai oleh Tuhannya, lebih selamat bagi agamanya, dan lebih
melindungi akhiratnya.

Jika demikian, apa ciri-ciri atau karakteristik dari ekstremitas itu,
di antaranya :

1. Fanatik Pada Satu Pendapat dan Tidak Mengakui Pendapat-Pendapat
Lain.

Ciri yang menjadikan gerakan ini memperoleh predikat fanatik dan
tidak toleran adalah klaimnya yang menyatakan bahwa mereka ini
merupakan kelompok yang benar di mata Tuhan. Mereka ini
cenderung memandang dirinya sendiri bukan sebagai bagian dan
kelompok muslim kebanyakan tetapi sebagai penjaga kebenaran
Islam.'

Sikap fanatik ini telah terwujud sejak zaman awal Islam.

Kemunculan golongan Syiah telah dicirikan dengan kefanatikan

1 Achmad Jainuri, Orientasi Ideologi Gerakan Islam (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan
Masyarakat, 2004), 76.
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mereka terhadap Sayyidina Ali. Contoh kefanatikan Golongan Syiah
adalah menganggap bahwa Imam terinspirasi secara religius, tak
berdosa dan penginterpretasi keinginan Allah seperti terkandung dalam
hukum Islam tetapi bukan Nabi. Syiah menganggap perkataan,
perbuatan, dan tulisan Imam mereka menjadi teks agama yang
otoritatif, selain Al-Qur’an dan Sunnah.?

Sayyidina Ali sendiri telah membakar kaum ekstrem Rafidhah
(cabang dari golongan Syiah), yang meyakini ketuhanan Ali.
Diriwayatkan darinya berbagai sanad yang baik bahwa beliau berkata,
"Tidaklah dihadapkan kepadaku seseorang yang melebihkan diriku di
atas Abu Bakar dan Umar, melainkan aku akan menderanya sebagai
hukuman seorang pembohong". Diriwayatkan pula darinya bahwa
beliau pernah mencari Abdullah bin Saba’, tatkala mendengar kabar
bahwa dia mencaci maki Abu Bakar dan Umar, guna membunuhnya
tetapi dia lari darinya.’

Fanatisme akan menjelma sebagai ektrimisme, konservatisme dan
ajaran-ajaran sesat. Golongan ekstremis adalah golongan yang fanatik
terhadap suatu faham yang disampaikan oleh segelintir ulama melalui
penafsiran sempit dan keras terhadap beberapa nash Al-Qur'an dan

Hadits. Dalam melakukan hal ini golongan ini telah membelakangi

2 John L. Esposito, Islam Aktual, ter. Norma Arbi’a Juli Setiawan (Depok: Inisiasi Press, 2005),
41.

3 Ybnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah Tentang Amar Ma'ruf Nahi Munkar &
Kekuasaan, Siyasah dan Jihad, ter. Ahmad Syaikhu (Jakarta: Darul Haq, 2005), 547.
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pandangan mayoritas ulama yang menitikberatkan kebijaksanaan
dalam melaksanakan ajaran Islam.

Sifat fanatik itu biasanya mendorong seseorang berpikir simplisitis
(sederhana), melihat pesan berdasar motifasi pribadi, dan bukan
berdasarkan pada data dan konsistensi logis. Bersandar lebih banyak
pada sumber pesan (wadah) dari pada isi pesan. Mencari informasi
tentang kepercayaan orang lain dari sumber kelompoknya dan bukan
dari sumber kepercayaan orang lain. Mempertahankan secara kaku
sistem kepercayaannya, dan menolak, mengabaikan, dan mendistorsi
pesan yang tidak konsisten dengan sistem kepercayaannya.’

2. Mewajibkan Orang Lain Untuk Melaksanakan Apa Yang Tidak
Diwajibkan Oleh Allah SWT.

Termasuk di antara tanda-tanda ekstremitas keagamaan ialah
senantiasa mengharuskan sesuatu yang sukar atas diri sendiri dalam
hal-hal yang terdapat kemudahan padanya, dan mewajibkannya atas
orang lain padahal Allah SWT tidak mewajibkan itu atas mereka.

Memang tidak ada larangan bagi seseorang berpegang pada yang
lebih sukar atau yang lebih berat dalam beberapa masalah untuk diri
sendiri sebagai tanda adanya sikap wara’ dan hati-hati. Akan tetapi,
tidaklah layak orang terus menerus dalam keadaan demikian sehingga

di saat memerlukan kemudahan dia enggan melakukannya, dan

* Rosihon Anwar, Abdul Razak, /imu Kalam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 53.



walaupun telah diberi kelonggaran dia tetap menolaknya. Allah SWT
telah berfirman:
ol 6520 Y 5 el oS 1 3
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.” (Q. S. al-Bagarah: 185).’
3. Memperberat yang Tidak pada Tempatnya.

Salah satu sikap yang tercela adalah perbuatan memperberat yang
tidak sesuai situasi, kondisi, dan waktunya. Misalnya, ketika dia
berada di luar Darul Islam (negara Islam) terhadap orang-orang yang
baru saja masuk Islam atau baru saja bertobat.

Orang-orang semacam ini seyogyanya disikapi dengan sikap yang
mudah dalam masalah-masalah furu'iyah dan  khilafiyah,
memfokuskan masalah-masalah umum (kuliyaf) sebelum bagian-
bagiannya (juziyaf) yang terperinci, dan pokok-pokok agama
(ushuluddin)  sebelum  cabang-cabangnya (furu'iyah), seraya
memperbaiki akidah mereka terlebih dahulu. Selanjutnya, apabila
mereka telah meyakini dengan ketetapan hati, barulah mengajak
mereka kepada rukun-rukun Islam, kemudian kepada cabang-cabang
iman, dan kemudian kepada peringkat-peringkat ihsan (maqam-magqam

ihsan).®

> Alquran, 2: 185.
® Yusuf Qardhawi, Islam Radikal, Analisis Terhadap Radikalisme Dalam berislam Dan Upaya
Pemecahannya, ter. Hawin Murtadho (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2009), 45.
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4. Sikap Kasar Dan Keras.

Di antara tanda-tanda ekstrem lainnya ialah bersikap kasar, keras,
dan tidak berperangai halus dalam berkomunikasi serta berdakwah,
bertentangan dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya.

Hal ini pernah terjadi pada golongan Khawarij yaitu orang-orang
yang telah dikuasai oleh slogan-slogan keimanan dan doktrin la hukma
illa lillah dan berlepas diri dari orang-orang Dzalim. Dengan doktrin
itu pula mereka menghalalkan darah kaum muslim dan membanyjiri
negeri Islam dengan darah serta mengobarkan api peperangan di
segenap penjuru. Keberingasan dan kekasaran mereka itulah yang
menyamakan mereka dengan kaum Yakobian (kaum yang keras dan
beringas dalam Revolusi Perancis), serta tindakan-tindakan mereka
yang mirip. Keberanian mereka dalam membela prinsip dan keyakinan
muncul dari fanatisme buta.”

5. Berburuk Sangka Kepada Orang Lain.

Termasuk di antara tanda-tanda ekstremitas adalah berprasangka
buruk kepada orang lain serta memandangnya dengan kacamata hitam,
sehingga tertutuplah segala kebaikannya, yang terlihat hanya
keburukan-keburukannya.

Prinsip pokok orang yang bersikap ekstrem ialah menuduh. Prinsip
menuduh ialah menyalahkan. Hal ini berbeda dari yang ditegaskan

syari’at dan undang-undang yang menyatakan bahwa pada dasarnya

7 Amir Al Naijjar, Aliran Khawarij, Mengungkap Akar Perselisihan Umat, ter. H. A. Solihin
Rasjidi, Afif Muhammad (Jakarta: Lentera, 1993), 59.
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orang yang tertuduh itu bebas dari tuduhan sampai terbukti
kesalahannya.

Orang-orang yang ekstrem selalu terburu-buru berprasangka buruk
dan menuduh, hanya dikarenakan hal yang paling kecil sekalipun.
Mereka tidak mau berusaha mencari alasan untuk orang lain,
melainkan justru mencari-cari cacat dan membesar-besarkan kesalahan
untuk memukul genderang, agar mereka bisa mengubah kekeliruan
menjadi kesalahan dan mengubah kesalahan menjadi kekafiran.®

6. Mengafirkan Orang Lain (Takfir).

Sikap ekstrem akan mencapai puncaknya ketika orang
menggugurkan hak kehormatan orang lain, dan menghalalkan jiwa dan
harta mereka, serta tidak lagi melihat hak mereka untuk tidak diganggu
dan hak untuk diperlakukan secara adil. Hal ini akan terjadi ketika
orang telah dikuasai oleh kekacauan pikiran lalu menuduh kebanyakan
orang telah keluar dari Islam, atau sama sekali tidak pernah beragama
Islam. Dan, inilah puncak sikap ekstrem yang membuat pelakunya
berada di satu lembah dan keseluruhan umat yang selainnya dalam
lembah yang lain.

Sebagaimana yang dilakukan oleh golongan Khawarij, yang

berpendapat bahwa barang siapa yang percaya kepada Allah dan

8 Yusuf Qardhawi, Membedah Islam "Ekstrem", ter. Alwi A. M (Bandung: Mizan, 2001), 41.
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Rasul-Nya, kemudian tidak mengerjakan kewajiban-kewajiban agama
atau kemudian mengerjakan dosa besar, maka ia menjadi orang kafir.?
Orang yang menuduh orang lain dengan kafir berarti bahwa harta
dan darah orang tersebut telah halal, dia berhak diberi hukuman
materil dan moril oleh masyarakat, harus diceraikan dari istri dan
anak-anaknya, serta hukuman-hukuman lainnya yang tidak sepele.
Salah satu bentuk perlawanan tersebut, Yusuf Qardhawi telah menulis
dalam bukunya dengan judul “Dzahirah Al-Ghulluw fi At-Takfir”,
yang menjelaskan tentang hakikat ilmu dan agama. Sehingga, hal itu
bisa menghilangkan ekstremisme yang destruktif. Selama sesorang
muslim mengucapkan dua kalimat syahadat, dia tetap dalam
keislamannya. Jika ada orang yang mengucapkan syahadat, darah dan
hartanya menjadi suci, kecuali oleh hak ucapan tersebut, untuk
kemudian hisabnya diserahkan kepada Allah. Kita tidak perlu
menguak hati manusia. Karena, kita tidak memperlakukan manusia
kecuali dengan hal-hal yang tampak. Allahlah yang mengetahui hal-hal

yang tersembunyi.'’

® A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: PT Pustaka Al Husna Baru, 2003), 79.
 yusuf al-Qaradhawi, Akidah Salaf dan Khalaf, ter. Arif Munandar Riswanto (Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2006), 222.
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B. Dampak Negatif Dari Ekstremisme Dalam Beragama

Peringatan agar mewaspadai ekstremisme ini hanyalah lantaran di
dalam sikap ini terkandung berbagai dampak negatif dan penyakit yang
menyertai serta mengikutinya, di antaranya sebagai berikut :

Pertama, berlebih-lebihan juga tidak sesuai dengan hakikat alami
manusia untuk bersabar atau menerima. Jika segelintir manusia saja tidak
mampu menghilangkan sikap melampaui batas pada dirinya, dalam waktu
singkat mayoritas manusia tidak akan mampu melakukannya.

Sikap ini juga akan menimbulkan kebencian dan tidak mampu
dipikul oleh karakter manusia biasa, tidak mampu disabarinya. Andaikata
ada sebagian kecil di antara manusia mampu bersabar terhadapnya, tetapi
mayoritas mereka tidak mampu bersabar terhadapnya. Syari’at-syari’at itu
ditetapkan untuk seluruh manusia, tidak berlaku bagi sekelompok manusia
yang memiliki kedudukan khusus. Oleh karena itu, Umar r.a. berkata,
“Janganlah kalian menjadikan Allah dibenci oleh hamba-hamba-Nya, di
mana salah seorang dari kamu menjadi imam, lantas memanjangkan
shalat, sehingga mereka membenci apa yang mereka laksanakan itu”. I

Kedua, bahwa yang melampaui batas itu tidak akan bertahan lama,
karena kapasitas manusia untuk bertahan dan bersabar secara alami
terbatas, karena manusia dapat dengan mudah menjadi bosan, ia tidak

mampu menahan praktik melampaui batas lama-lama.

" yusuf Qardhawi, /slam Radikal..., 30.
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Jika suatu hari ia bisa bersabar dengan sikap melampaui batas,
maka tunggangannya akan cepat kelelahan atau kendaraannya akan mogok
di perjalanan. Maksud dari tunggangan dan kendaraan adalah kekuatan
fisik dan kejiwaannya. Ia bosan dan meninggalkan amalan, sampai-sampai
sedikitpun tidak dilakukannya lagi atau ia mengambil jalan lain yang
bertentangan dengan jalan yang telah dilaluinya, beralih dari sikap
berlebih-lebihan menjadi masa bodoh, dari ekstremitas menjadi sangat
liberal, dan tiada daya dan kekuatan kecuali berkat pertolongan Allah
SWT."?

Ketiga, praktik berlebih-lebihanan akan membahayakan hak-hak
lain yang semestinya diperhatikan dan kewajiban-kewajiban lain yang
semestinya ditunaikan. Sebuah ungkapan orang bijak mengatakan "setiap
orang yang keterlaluan bagaimanapun akan berdekatan dengan hak yang
hilang"."?

Maksudnya adalah tunaikan hak kepada semua pemilik hak.

Janganlah berlebihan dalam satu aspek, tetapi mengorbankan aspek yang

lain.

2 yusuf Qardhawi, Membedah Islam..., 19.

B Yusuf Qardhawi, Ekstremisme Dalam Wacana Islam, Islam Liberal, Pemikiran Islam
Kontemporer Tentang Isu-isu Global, ter. Charter Khurzman (Jakarta: Paramadina, 2001),
319-320.



BAB IV
ANALISIS TERHADAP EKSTREMISME MENURUT
PANDANGAN ISLAM, CARA MENGATASINYA, DAN

KELEMAHAN-KELEMAHANNYA

A. Ekstremisme Menurut Pandangan Islam

Nash-nash Islam selalu menyeru kepada I'tidal (sikap tengah,
moderasi), dan melarang ekstremisme yang dalam bahasa arabnya dikenal
dengan sebutan at-tatharruf ad-diniy (ekstremitas keagamaan), atau yang
biasa disebutkan oleh nash-nash syari’at dengan istilah ghuluw
(melampaui batas), tanathu’ (sok pintar, sok konsekuen, dan sebagainya)
serta tasydid (mempersulit). Pada kenyataannya, setiap orang yang mau
meneliti nash-nash ini, tentu akan mendapatkan keterangan yang sejelas-
jelasnya, bahwa Islam tidak menyukai sikap keterlaluan dan telah
memperingatkan dengan keras agar kita tidak menganutnya.

Islam adalah jalan tengah dalam segala hal, baik dalam hal konsep,
akidah, ibadah, perilaku, hubungan dengan sesama manusia maupun
dalam perundang-undangan. Islam juga merupakan agama kedamaian

yang mengajarkan sikap berdamai dan mencari perdamaian.'

! Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban, Mencari Makna Dan Relevansi Doktrin Islam
Dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 260.
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Islam juga sebagai jalan tengah dari dua ekstrem, komunisme dan
imperialisme. Tidak ada yang mampu menggantikan Islam dari dunia
Islam dan Arab. Ia merupakan kekuatan ketiga, suatu kekuatan untuk
kebaikan, kebenaran, keadilan, cinta kasih, kedermawanan dan
kemanusiaan. Nilai-nilai yang tidak terdapat dalam agama lain ternyata
ada dalam Islam. Hari esok adalah Islam, tidak perlu dirisaukan kekuasaan
komunisme dan imperialisme. Maka bangsa Arab harus kembali kepada
nilai-nilai sejati mereka berdasarkan Islam. Nilai-nilai umat Islam menolak
pengimporan dan pemaksaan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Barat yang
bukan nilai-nilai sejati bangsa Arab. Islam telah diselewengkan sesudah
Khulafaurrasyidin dan Islam tertidur selama tiga belas abad. Dan nilai-
nilai Barat telah membiakkan ketiadaan keyakinan, perpecahan,
ketidaktulusan, dan tindakan tak bertanggung jawab. Dalam hal ini Islam
sendirilah (bukan sebagai bagian dari suatu kompleks budaya tertentu)
yang merupakan dasar keaslian.”

Inilah yang dinamakan oleh Allah SWT sebagai jalan yang lurus,
jalan yang membedakan manusia dari pada jalan para pemeluk berbagai
agama dan falsafah lain, baik dari kalangan “orang-orang yang dimurkai”
maupun dari kalangan “orang-orang yang tersesat”, yaitu mereka yang
konsep hidupnya tidak terhindar dari sikap melampaui batas (ekstremitas)

ataupun penyia-nyiaan dan pengabaian.

2 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah Ke
Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 8.
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Sikap tengah (moderat) merupakan salah satu karakteristik umum
Islam, yaitu Kkarateristik mendasar yang digunakan Allah untuk
membedakannya dari umat lainnya. Allah SWT berfirman:

ol e elagd oS3l Uy Al oSiles SIS

“Dan demikian (pula) kami jadikan kamu umat penegah (pilihan),
agar kamu menjadt saksi atas (perbuatan) manusia...”. (Q.S. Al-
Bagarah: 143).

Ayat ini menunjukkan bshwa Al-Qur’an sering menyebut para
pemeluk agama Islam sebagai ummatan wasatha (umat yang berada di
tengah-tengah). Orang dapat pula menafsirkan “wasatha” dengan berbagai
versi yang dikehendakinya, tetapi jika ayat itu dipahami dan ditilik dari
sudut pandang pluralitas keberagamaan manusia, maka tampak bahwa Al-
Quran memang menghendaki umat manusia untuk tidak “berlebih-
lebihan” dalam segala hal, termasuk di dalamnya “berlebih-lebihan” dalam
persoalan kehidupan keberagamaannya.*

Dengan pengertian seperti ini, bisa disimpulkan babwa sikap
ekstrem bukanlah suatu hal baru, tetapi telah sangat lama dan berumur tua
sejajar dengan umur manusia. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

ol b gl (SIS IS o clal Lah il i lall S
“Waspadailah oleh kalian tindakan ghuluw (berlebihan) dalam beragama

sebab  sungguh ghuluw  (berlebihan) dalam beragama telah
menghancurkan orang sebelum kalian”. (HR. Ahmad)

? Alquran, 2: 143.

4 Moh. Shofan, Jalan Ketiga Pemikiran Islam: Mencari Solusi Perdebatan Tradisionalisme dan
Liberalisme (Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), 11.

5 Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz. 1, No. Hadis. 1856 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, t.t), 283.
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Orang-orang sebelum kita maksudnya adalah para penganut
agama-agama terdahulu, khususnya ahlul kitab, lebih khusus lagi orang-
orang Nashrani. Al-Qur’an telah berbicara kepada mereka dengan firman
Allah SWT:

| ghin 38 o g8 ol gl | guiT¥ g 3all e pSisn S8 | 5laSY Sl Jaly 8

asndl ol gm0 1 gy 1 88 1 gl 5 U8 e

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan

(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat

dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah

menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang
Jurus." (Q.S. Al-Maidah: 77).°

Rasulullah SAW di hadist yang lain juga bersabda:

61:\)\5\63\5(‘_)}15“‘&“5).&3?1“)4&19 ‘mul“’gémo“&‘i“g‘b):‘w@‘ %X

.':J.M b‘ ED)

Al punge gt i O gaatall (gadaiiall ; (O galaiial)

“Diriwayatkan oleh Muslim (dalam Shahihnya), dari Abdullah Ibn

Mas'ud, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh

binasalah kaum mutanatthi'un (orang-orang yang berlebih-lebihan)”, dan

beliau telah mengulanginya tiga kali. Imam Nawawi berkata: Al-

Mutanatthi’un adalah orang-orang yang melampaui batas di selain
tempat yang melampaui batas (dalam ucapan dan perbuatan mereka).”’

Hadist di atas dan yang sebelumnya menyatakan bahwa akibat
sikap berlebihan dan melampaui batas adalah kebinasaan, baik di dalam
agama maupun dunia. Adakah kerugian yang lebih besar dari pada
kebinasaan? Cukuplah ini sebagai peringatan.

Jelaslah bahwa kita dilarang bersikap melampaui batas

sebagaimana orang-orang terdahulu telah bersikap demikian, dan sungguh

® Alquran, 5: 77.
7 Imam Abi zakariyah Yahya an-Nawawi, Riyadhus as-Shalihin (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 40.
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berbahagialah orang yang dapat mengambil pelajaran dari pengalaman
orang lain.

Latar belakang dikemukakannya Hadist ini mengingatkan kita pada
suatu perkara penting, yaitu bahwa sikap melampaui batas sering kali
dimulai dari bentuknya yang paling kecil. Lama kelamaan ruang
lingkupnya meluas sehingga akibatnya yang buruk itupun menimpa orang
banyak. Telah berkata Imam Ibn Taimiyyah tentang larangan pada hadist
di atas bahwa larangan itu bersifat umum, baik yang berkenaan dengan
akidah maupun perbuatan biasa. Kaum Nashrani adalah kaum yang paling
banyak berbuat melampaui batas dalam keduanya. Oleh sebab itulah,
Allah SWT telah melarang mereka berbuat berlebihan (ekstrem) dengan
firman-Nya:

e Si Y sl daly
“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu...”. (Q. S. An-Nisa’: 171).2

Seperti dalam beragidah, orang Nashrani bertindak ghuluw
(melampaui batas) dengan mengangkat Isa bin Maryam as, sampai pada
tingkat ketuhanan dan mereka pun menyembahnya. Ekstremisme Nashrani
tidak hanya dalam menuhankan Isa al-Masih dan ibundanya, tetapi
menjalar pada keyakinan bahwa pastur dan pendeta berhak menentukan
suatu hukum selain (ketentuan hukum) dari Allah SWT. Lebih jauh lagi,
mereka bahkan menyatakan kesanggupan secara total untuk patuh kepada

pastur dan pendeta dalam segala hal yang bertentangan dengan syari’at

% Alquran, 4: 171.
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dan hukum Allah SWT. Ini semua terdorong oleh ulah para pastur dan
pendeta yang menghalalkan sesuatu yang haram dan mengharamkan
sesuatu yang halal atas mereka serta menetapkan hukum dan syari’at yang
sesuai dengan selera dan hawa nafsu sehingga mercka sangat antusias
menerima dan menaatinya.9

Dalam aspek kehidupan dunia, kaum Nashrani juga memiliki
banyak sikap yang termasuk dalam kategori tindakan ghuluw (melampaui
batas) yang di antaranya seperti dijelaskan oleh firman Allah SWT :

Lo lgile ) Ga b ge ) Lad il (e el ) pgale WAL W go i Al ...
“...Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak
mem.elihararlrbya dengan pemeliharaan yang semestinya...”. (Q.S. Al-
Hadid : 27).

Sungguh bibit tindakan ghuluw (melampaui batas) dari sebagian
orang pernah tampak pada masa Nabi SAW tetapi segera dicegah dan
dibabat sampai ke akarnya meski bibit itu tidak dalam lapangan akidah,
melainkan dalam medan ibadah. Dalam masalah ini, Rasulullah SAW
benar-benar meneliti dan melakukan pengawasan ketat serta memberikan
pengarahan menuju arah yang benar. Hal itu seperti diceritakan oleh Anas
ra:

plug e A Lo il 7155 Cagar (M dad AN ela Jgiy die i puda ) ellle (4 il

e o O sl g ) B L gMES agilS 19 5 Ll oy agle it Jloa il Balie O O gllany

? Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki, Ekstrim Dalam Pemikiran Agama: Pengaruhnya Pada
Kemunculan Tindakan Teroris dan Anarkis, ter. M. Thya’ Ulumiddin (Surabaya: Jama’ah
Dakwah Al Haramain, 2009), 19.

19 Alquran, 57: 27.
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agf Gl el 318 ULl apaal 38 jals Lo g asd (e paile 4l jie 38 alu g agle il Lo
A Jgmny olad Il 558 Mo cluall J3iel Ul 520 S5 kil g pall o geal Ul it JE
agual ST Al Skl 5 o oSLASY ) i g Lol 1385 13 o8 () il 8 ol g Ade

o ol i o ity e eluadll 5 53 5 3851 5 sl 5 il

“dnas Ibn Malik ra berkata, bahwa ada tiga orang datang ke rumah-
rumah Nabi SAW guna meminta informasi tentang ibadah beliau. Setelah
mendapat penjelasan, mereka sepertinya menganggap ibadah Nabi SAW
terbilang sedikit. Karena itulah, mereka saling berkata, “di mana kita
(dibandingkan) dengan Nabi SAW yang telah diampuni segala yang telah
berlalu dan yang akan berlaku.” Seorang kemudian berkata, “Adapun
aku, maka sungguh aku akan terus shalat semalam suntuk selamanya!”
Yang lain juga berkata, “Aku akan terus berpuasa selamanya dan tidak
akan berbuka!” Sementara itu, orang ketiga berkata, “Aku menjauh dari
wanita dan tidak akan pernah menikah selamanya!” Rasulullah SAW lalu
bersabda, “Kalian yang berkata begini begitu? Ingat, demi Allah, aku
orang yang paling takut dan paling bertakwa di antara kalian, tetapi aku
berpuasa juga berbuka, shalat (malam) juga tidur, dan aku (juga)
menikah dengan para wanita. (Karena itu), barang siapa yang menjauh
dari sunnahku berarti dia bukan golonganku.” (H.R. Bukhari)''

Sunnah Nabi SAW adalah jalan yang telah beliau rentangkan untuk

memahami dan mempraktikkan ajaran-ajaran agama. Mengajarkan
bagaimana berhubungan dengan Allah SWT, bagaimana memperlakukan
diri sendiri, keluarga dan masyarakat sekitarnya, di mana beliau
memberikan kepada setiap orang akan haknya dengan seimbang (adil) dan
lurus.

Sebenarnya Hadist di atas mengajak dan mendorong kita pada
keseimbangan (muwaazanah) dalam segala tuntutan dan kewajiban. Hal
ini (sebagaimana langkah antisipasif atas) tindakan ekstrem (ghuluw) yang

mereka lakukan dengan membebankan sesuatu hal yang sebenarnya tidak

11 {mam Abi ‘abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz. V (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 116.
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diwajibkan atas mereka serta mencegah hal yang semestinya tidak pernah
diharamkan atas mereka. Ini adalah tindakan ghuluw yang sebenarnya.

Oleh karena itu, sikap dan sisi pandang (ittijaah) yang diambil dan
dianut oleh para sahabat (yang disebut dalam hadis riwayat Anas ra di
atas) tidak diakui dan segera ditangani oleh Nabi SAW dengan memberi
penjelasan langsung bahwa sikap dan sisi pandang demikian merupakan
bentuk ghuluw. Selanjutnya Nabi SAW memberikan bimbingan bahwa
esensi takut dan takwa kepada Allah SWT bukanlah dengan bersikap
ekstrem, terlalu, atau teledor, melainkan dengan sikap yang seimbang
terhadap aneka ragam tuntutan (mathoolib). Atas dasar ini, bisa dimengerti
bahwa tabir dan perbedaan antara giat (ijtihad) dalam ibadah dan ghuluw
sangat tipis.

Sungguh sangat disayangkan, ketika sebagian dari para pelaku
kebaikan yang gefol memperjuangkan kebaikan justru melakukan
kekeliruan dalam menggunakan dan menerapkan istilah ini (ghuluw) atas
diri mereka dan orang-orang selain mereka. Hal itu akan berakibat pada
terjadinya keburukan yang luas serta pintu-pintu fitnah besar yang terbuka

lebar dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.'?

B. Mencari Cara Pemecahannya Atau Jalan Menuju Terapi
Pada bab terdahulu telah dijelaskan mengenai “ekstremitas

keagamaan” sekaligus hakikat dan indikasinya. Selain itu, juga mengenai

2 Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki, Ekstrim Dalam Pemikiran Agama..., 23.
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sebab-sebab, motif-motif, dan berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Selanjutnya muncul pertanyaan, “Apa terapinya? Bagaimana caranya?
Dan siapa yang akan melakukan terapi?”

Di sini, perlu kami tegaskan bahwa terapi tidak bisa lepas dari
sebab. Jika sebab-sebab ekstremisme bermacam-macam dan beragam,
maka terapi yang digunakan juga harus bermacam-macam dan beragam.

Tidaklah terbayangkan dalam pikiran bahwa hanya dengan sekali
sentuh, orang dapat mengobati sikap ekstrem dan mengembalikan para
ektremis ke garis tengah yang moderat. Hal ini dikarenakan penyakit-
penyakit yang berkaitan dengan jiwa dan akal manusia itu sudah terlalu
dalam dan kompleks untuk bisa diatasi. Jika sebab-sebab ekstremisme itu
ada yang bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial, dan politik, maka terapi
untuk mengatasinya haruslah juga bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial, dan
politik. Hendaklah semua itu berangkat dari Islam dan dalam kerangka
ajaran Islam, karena fenomena ini berawal dari persoalan keagamaan.

Di sini ada sebuah pertanyaan besar, apakah yang harus dilakukan
oleh masyarakat apabila ingin kemoderatan bisa mengalahkan
ekstremisme? Apa yang harus dilakukan oleh para pemuda agar mereka
bisa melawan arus ekstremisme dan berbagai dampak negatif yang
ditimbulkannya?”

Berikut ini jawaban atas kedua pertanyaan besar di atas:

1. Peran Masyarakat
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Kajian yang lalu telah memberikan kejelasan bahwa masyarakat
kita mempunyai andil yang nyata lantaran berbagai kontradiksi,
kesemrawutan kondisinya, dan sikap antipatinya kepada Islam dalam
melahirkan dan mengembangkan fenomena ekstremitas. Oleh
karenanya, masyarakat juga mempunyai kewajiban untuk berperan
dalam melakukan terapi terhadap fenomena ini."®
Penguasa Muslim Harus Kembali Kepada Syari’at Allah

Kini saatnya para penguasa menyadari bahwa tidak ada jalan
selamat bagi rakyatnya dan tidak ada ketenangan bagi masyarakatnya,
kecuali dengan Islam, sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Khatab,
“Dulu kita adalah kaum yang paling hina, lantas Allah memuliakan
kita dengan Islam. Maka dengan apa pun selain Islam kita mencari
kemuliaan, niscaya Allah menghinakan kita”.

Selama Islam tidak diterapkan dalam kehidupan kita, masyarakat
sewaktu-waktu akan tetap memproduksi dan melahirkan sikap ekstrem
dalam periode-periode tertentu, baik yang berkaitan dengan agama
maupun bukan.'*

Perlakukanlah Mereka dengan Jiwa Kebapakan dan Semangat
Persaudaraan

Langkah kedua dalam upaya menyembuhkan penyakit ekstrem itu

adalah menjaga agar komunikasi dengan para pemuda tidak dilakukan

dari atas menara gading, dengan menggurui ataupun berlepas diri dari

B yusuf Qardhawi, Membedah Islam "Ekstrem”, ter. Alwi A. M (Bandung: Mizan, 2001), 126.

 Ibid., 130.
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mereka, sehingga membuat jurang pemisah antara kita dan mereka,
dan dengan demikian, membuat mereka tidak mempercayai kita lagi,
tidak mau mendengar apa yang kita bicarakan. Dengan cara itu, kita
tidak mampu memahami mereka dan mengenali rahasia kita serta
hakikat problem yang mereka hadapi.

Kita wajib memperlakukan mereka dengan jiwa kebapakan yang
penuh kasih sayang, persaudaraan dan cinta, mengesankan bahwa
mereka adalah bagian dari kita dan kita bagian dari mereka. Mereka
adalah belahan hati kita, harapan hidup kita, dan masa depan kita.
Dengan begitu, kita memasukinya melalui pintu cinta dan kasih sayang
kepada mereka, bukan melalui pintu tuduhan dan kesombongan
kepada mereka. 15
Jangan Bersikap Ekstrem dalam Melukiskan Sikap Ekstremnya

Ciri utama sifat moderat pada persoalan ini ialah dengan tidak
melampaui batas dalam menggambarkan ekstremitas yang dituduhkan
itu. Juga tidak melampaui batas dalam merasa takut dan mempertakuti
orang dengannya atau dengan membesar-besarkannya sehingga
“menciptakan kambing dari seekor kucing, atau membangun kubah
dari sebutir gabah”. Melampaui batas dalam hal ini sangat
membahayakan karena dapat merusakkan hakikat, memutar balikkan

timbangan, serta mengaburkan pandangan yang benar terhadap segala

5 bid., 131.
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sesuatu. Selanjutnya dapat menimbulkan penilaian yang tidak tepat,
baik untuk keuntungan seseorang maupun atas kerugiaanya.'®
5. Membuka Jendela untuk Angin Kebebasan

Hal penting yang harus kita lakukan adalah menghentikan
beberapa cara lama dan usang yang selalu memenuhi pikiran para
pejabat intelijen dan aparat keamanan, yang menggunakan cara-cara
kekerasan, penyiksaan, dan kekejaman jasmani.

Hendaknya kita menyebarkan udara kebebasan, menerima kritik
dengan lapang dada, dan menghidupkan semangat saling menasihati
dalam agama, sebagaimana yang pernah diucapkan oleh Umar r.a.,
“Selamat datang pemberi nasihat sepanjang masa, selamat datang
pemberi nasihat di pagi maupun sore hari. Semoga Allah merahmati
seseorang yang mau menunjukkan kepadaku kekurangan-
kekuranganku (aib-aibku).”"’

6. Jangan Membalas Pengafiran Dengan Pengafiran Serupa

Hal yang perlu diperhatikan dan diperingatkan juga akan
bahayanya ialah melawan pikiran ekstrem dengan pikiran ekstrem
serupa. Fanatisme dilawan dengan fanatisme, penolakan dengan

penolakan, serta kejahatan dengan kejahatan serupa.

'8 Yusuf Qardhawi, Islam Radikal, Analisis Terhadap Radikalisme Dalam berislam Dan Upaya
Pemecahannya, ter. Hawin Murtadho (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2009), 135.
Y Ibid., 140.
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Para ulama berkata, “Pintu pengafiran merupakan pintu yang
sangat berbahaya dan kita sama sekali tidak akan bisa melalui pintu ini
dengan selamat.”'®
Kewajiban Generasi Muda Islam

Kewajiban pertama yang harus dilaksanakan oleh para pemuda
Islam adalah meluruskan pandangan dan pikiran-pikirannya, sehingga
bisa mengenal agama secara mendalam dan memahaminya dengan
hujjah yang jelas.

Dengan demikian, pemahaman yang penting terhadap agama Allah
adalah pemahaman yang tidak berpijak pada pertimbangan-
pertimbangan mentah dan juga tidak berpijak pada pemahaman
dangkal terhadap teks-teks syari’at, di mana ayat-ayat dan hadist-
hadist dikutip secara serampangan tanpa mengetahui dan mendalami
rahasia-rahasia dan maksud-maksud yang dikandungnya. Pemahaman
di sini adalah pemahaman yang lurus, integral, dan berpijak di atas
metode yang benar."®

Pemahaman dan kesadaran yang kita harapkan dari para generasi
Muslim sekarang ini harus memperhatikan beberapa hal berikut ini.

a. Memahami Persoalan Secara Komprehensif

b. Memahami Tingkatan Hukum dan Etika Berbeda Pendapat™

B Ibid., 146.

1 yusuf Qardhawi, Membedah Islam..., 148.
® rbid., 149-156.
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c. Pengetahuan Tentang Nilai dan Tingkatan Amal®!
d. Memahami Sunnatullah untuk Makhluknya®

Jadi, pandangan dan pemahaman yang benar akan memiliki
pengaruh penting dalam mencapai solusi, bahkan solusi tersebut
tergantung kepada kebenaran dan kadar kejelasan suatu pandangan dan

pemahaman mereka.

C. Kelemahan Ekstremisme Dalam Beragama

Teks-teks Islam mengajak umat Islam untuk berlaku moderat dan
menolak serta menentang segala bentuk ekstremisme ghuluw (melampaui
batas), tanatthu' (keberagamaan yang terlalu ketat), fasyaddud (kekakuan
dan terlalu berlebihan dan kekurangan).

Semua peringatan terhadap ekstremisme dan berlebih-lebihan ini
adalah niscaya, karena dalam kecenderungan itu sendiri terdapat
kelemahan-kelemahan serius yang inheren.

Selanjutnya sebagai sebuah kelompok, mereka tampak memiliki
ikatan solidaritas yang cukup solid, kokoh, militan, dan rela menerima
resiko dari sebuah perjuangan, namun kebersamaan dengan itu terdapat
beberapa catatan yang menyebabkan kaum ekstremisme dapat dikatakan
kurang memperlihatkan sikap yang kurang baik sekaligus menampakkan

kelemahannya sendiri sebagai berikut:

2 yusuf Qardhawi, Islam Radikal..., 171.
2 1bid., 188.



Pertama, dari segi keyakinan, mereka bersikap rigid dan literlis.
Sikap ini ditopang oleh pemahaman agama yang totalistik dan formalistik,
yang bersikap kaku dalam memahami teks-teks agama, sehingga harus
merujuk perilaku Nabi di Mekkah dan Madinah secara literal. Karena
itulah, identitas keagamaanya sangat literalistik, kaku dan cenderung
menolak perubahan sosial. Pada gilirannya, mereka frustasi terhadap
perubahan dunia yang begitu cepat, sementara respons Islam sangat
terlambat dan ketinggalan dibandingkan dengan masyarakat Barat-sekuler.
Dalam konteks selanjutnya konsep-konsep modern, seperti sekularisasi,
demokrasi, dan HAM sebagai produk Barat, mereka tolak secara
ekstrem.”

Kedua, kekurangan mereka juga terletak pada sikap dan
pandangannya yang eksklusif yaitu pandangan yang menolak dari
keyakinan bahwa pandangan dan keyakinan merekalah yang paling benar
sedangkan sikap dan pandangan orang lain yang tidak sejalan dengan
mereka dianggap salah dan harus dikutuk. Sebagai akibat dari pandangan
dan keyakinan yang demikian itu maka mereka cenderung tertutup, dan
tidak mau menerima pandangan dan sikap yang berbeda, tidak ada jalan

baginya untuk berdialog.®*

2 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia
(Jakarta: Teraju, 2002), 95.

% Abuddin Nata, Peta Keberagamaan Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), 25.
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Ketiga, dari segi budaya dan sosial, kekurangan mereka terlihat
pula dalam menyikapi berbagai produk budaya, sungguhpun pada tataran
yang sifanya kultural seperti pakaian, alat-alat keperluan kebersihan dan
lain sebagainya yang bersifat konservatif.

Keempat, dari segi bentuk dan gerakannya, mereka cenderung
memaksakan kehendak dengan menggunakan berbagai cara termasuk
cara-cara kekerasan, seperti propaganda, hasutan, teror bahkan
pembunuhan dan sebagainya. Dengan sikap yang demikian mereka
dianggap sebagai kelompok ekstrem fanatik. Karena beberapa kekurangan
tersebut, maka perjuangan Islam ekstremis dalam menegakkan cita-cita

Islam sering kandas di tengah jalan dan merugikan dirinya sendiri.?®

B Ibid., 26.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ekstremisme adalah paham atau aliran yang bersikap melampaui
batas kebiasaan, dalam membela, menuntut sesuatu, dan yang paling keras
tuntutannya. Dan fenomena ekstremisme dalam keagamaan dari dulu
sampai sekarang adalah suatu pandangan, sikap dan perilaku kelompok
agama yang keluar dari mainstream.

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin selalu menyeru kepada
I'tidal (sikap tengah, moderasi), dan melarang ekstremisme yang dalam
bahasa arabnya dikenal dengan sebutan at-tatharruf ad-diniy (ekstremitas
keagamaan). Islam sendiri sangat tidak menyukai sikap keterlaluan dan
telah memperingatkan dengan keras agar kita tidak menganutnya. Islam
juga adalah jalan tengah dalam segala hal, baik dalam hal konsep, akidah,
ibadah, perilaku, hubungan dengan sesama manusia maupun dalam
perundang-undangan.

Sedangkan ekstremisme bukanlah barang baru dalam pemikiran
Ideologi Islam. Sejarah munculnya bibit atau benih ekstrimisme bila
ditelusuri dalam kajian historis atau sejarah peradaban Islam, maka akan
didapati bahwa sesungguhnya terdapat kesamaan titik simpul (common
sense) dalam orientasi perjuangan dan pemikiran antara faham

Ekstrimisme dan faham Khawarij.

66



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Atabik, dan Muhdlor, Ahmad Zuhdi. 1998. Kamus Kontemporer Arab —
Indonesia. Yogyakarta: Multi Karya Grafika.

Anwar, Dessy. 2003. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru. Surabaya:
Amelia.

Anwar, Rosihon, dan Razak, Abdul. 2006. I/mu Kalam. Bandung: CV Pustaka
Setia.

Al Asymawi, Muhammad Said. 1992. Al-Islam Al-Siyasi. Kairo: Arabiyah li
al Thiba'ah wa al-Nasyr.

Bahri, H. Zainul. 1996. Kamus Umum: Khusus Bidang Hukum & Politik.
Bandung: Penerbit Angkasa.

Al Barry, M. Dahlan, dan Partanto, Pius A. 1994. Kamus Ilmiah Populer.
Surabaya: Arkota.

Bisri, Cik Hasan. 1998. Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan
Penulisan Skripsi. Jakarta: Logos.

Al Bukhari, Imam Abi “abdillah. 2000. Shahih Bukhari, Juz. V. Beirut: Dar al-
Fikr.

Al Buthi, Muhammad Said Ramadhan. 2005. Salafi Sebuah Fase Sejarah
Bukan Mazhab (Diterjemahkan oleh Futuhal Arifin). Jakarta: Gema
Insani Press.

Farrugia, Edward G., dan O’Collins, Gerald. 2001. Kamus Teologi

Diterjemahkan oleh I. Suharyo). Yogyakarta: Kanisius.



El Fadl, Khaled Abou. 2006. Selamatkan Islam dari Muslim Puritan,
Diterjemahkan oleh Helmi Musthafa). Jakarta: PT Serambi Ilmu
Semesta.

Esposito, John L. 2005. Islam Aktual (Diterjemahkan oleh Norma Arbi’a Juli
Setiawan). Depok: Inisiasi Press.

Hanafi, A. 2003. Pengantar Teologi Islam. Jakarta: PT Pustaka Al Husna
Baru.

Hanbal, Ibn. tt. Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Juz. 1, No. Hadis. 1856).
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah.

Hartono. 1996. Kamus Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Al-Jabiri, Muhammad Abid. 2001. Agama, Negara dan Penerapan Syariah
Diterjemahkan oleh Ahmad Baso. Yogyakarta: Fajar Pustaka.

Jainuri, Achmad. 2004. Orientasi Ideologi Gerakan Islam. Surabaya:
Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat.

Jurgensmeyer, Mark. 2002. Teror Atas Nama Tuhan, Kebangkitan Global
Kekerasan Agama (Diterjemahkan oleh M. Sadat Ismail). Jakarta:
Mizan Press.

Madjid, Nurcholis. 1995. Islam Agama Peradaban, Mencari Makna Dan
Relevansi Doktrin Islam Dalam Sejarah. Jakarta: Paramadina.

Al Maliki, Sayyid Muhammad Bin Alawi. 2009. Ekstrim Dalam Pemikiran
Agama: Pengaruhnya Pada Kemunculan Tindakan Teroris dan
Anarkis (Diterjemahkan oleh M. Ihya’ Ulumiddin). Surabaya:

Jama’ah Dakwah Al Haramain.



Marbun, B. N. 1996. Kamus Politik. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.

Munawwir, Ahmad Warson. 1997. 4l Munawwir Arab — Indonesia. Surabaya:
Pustaka Progressif.

Nafis, M. Wahyu. 1996. Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam. Jakarta:
Paramadina.

Al Najjar, Amir. 1993. Aliran Khawarij, Mengungkap Akar Perselisihan
Umat, (Diterjemahkan oleh H. A. Solihin Rasjidi dan Afif
Muhammad). Jakarta: Lentera.

Nasir, H. Sahilun A. 1996. Pengantar Ilmu Kalam. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Nasution, Harun. 1986. Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan
Perbandingan. Jakarta: Ul-Press.

Nasution, S. 1996. Buku Penuntun Membuat Tesis, Skripsi, Disertasi,
Makalah. Jakarta: Bumi Aksara.

Nata, Abuddin. 2001. Peta Keberagamaan Pemikiran Islam di Indonesia.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

An Nawawi, Imam Abi zakariyah Yahya. 1994. Riyadhus as-Shalihin. Beirut:
Dar al-Fikr.

Nazir. 1983. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

OPM, Edy Kristiyanto. 1998. Perspektif-perspektif Historis Tentang
Radikalisme Religius dalam Agama Katolik, Dalam Radikalisme

Agama. Jakarta: PPIM-1AIN.



Permata, Ahmad Norma. 2005. Agama dan Terorisme. Surakarta:
Muhammadiyah University Press.

Poerwodarminto. tt. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Qardhawi, Yusuf. 2001. Membedah Islam "Ekstrem” (Diterjemahkan oleh
Alwi A. M). Bandung: Mizan.

. 2001. Ekstremisme Dalam Wacana Islam, Islam Liberal,

Pemikiran Islam  Kontemporer  Tentang Isu-isu  Global,
(Diterjemahkan oleh Charter Khurzman). Jakarta: Paramadina.

. 2006. Akidah Salaf dan Khalaf (Diterjemahkan oleh Arif

Munandar Riswanto). Jakarta: Pustaka al-Kautsar.

. 2009. Islam Radikal, Analisis Terhadap Radikalisme Dalam

berislam Dan Upaya Pemecahannya (Diterjemahkan oleh Hawin
Murtadho). Solo: Era Adicitra Intermedia.

Rahmat, M. Imdadun. 2005. Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme
Islam Timur Tengah Ke Indonesia. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Razaq, Nasruddin. 1996. Dienul Islam. Bandung: PT al-Ma’arif.

Reich, Walter. 2003. Origins of Terrorism: Tinjauan Psikologi, Ideolog;,
Teologi dan Sikap Mental (Diterjemahkan oleh Sugeng Haryanto).
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Shofan, Moh. 2006. Jalan Ketiga Pemikiran Islam: Mencari Solusi
Perdebatan Tradisionalisme dan Liberalisme. Jogjakarta: IRCiSoD.

Syamsuddin, M. Din. 2001. Islam dan Politik Era Orde Baru. Jakarta: Logos

Wacana [lmu.



Taimiyah, Ibnu. 2005. Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah Tentang Amar Ma’ruf
Nahi Munkar & Kekuasaan, Siyasah dan Jihad Diterjemahkan oleh
Ahmad Syaikhu). Jakarta: Darul Hagq.

Zada, Khamami. 2002. Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis

Keras di Indonesia. Jakarta: Teraju.





